ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP
AKUNTANSI PENGGAJIAN
(Studi Kasus pada PT Kusuma Sandang Mekarjaya)

Skripsi .

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Program Studi Akuntansi

Oleh:

Indah megarianti

NIM: 982114082

NIRM: 98005121303120081

PROGRAM STUDI AKUNTANSI JURUSAN AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004



SKRIPSI

ANALISIS PENGENDALIAN INTERN TERHADAP AKUNTANSI
PENGGAJIAN
( Studi kasus pada PT Kusuma Sandang Mekarjaya Yogyakarta )

oleh :
Indab Megarianti
NIM 982114082
NIRM : 680051213C3120081

Telah disetuiui oleh:

Pembimbing I :

Dra. ien. Agustinawansari. M.M, Akt. Tanggal : 12 - 4 -2004

Pembimbing II :

et

Lilis Setiawati, SE., M.Si., Akt. Tanggal : 11-2-2004



SKRIPSI

ANALISIS PENGENDALIAN INTERN TERHADAP AKUNTANSI PENGGAJIAN

Ketua
Sekertaris
Anggota
Anggota

Anggota

Dipersiapkan dan ditulis oleh
Indah Megarianti
NIM : 982114082
NIRM :98005121303120081

Telah dipertahankan didepan panitia penguji
pada tanggal 29 April 2004

dan dinyatakan memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji

Nama lengkap Tanda tangan
Firma Sulistivowati, S.E., M. Si

Lisia Apriani, S.E., M. Si., Akt. (Z/MW’“
Dra. YF. Gien. Agustinawansan, M.M., Akt [ % tf VA

M. Trisnawati Rahayu, S. E., M. Si., Akt.

Drs. P. Rubiyatno, M. M. E E \ &/\

Yogyakarta, 30 April 2004
Fakultas Ekonomi

_ Universitas Sanata Dharma

it



PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan

permohonan dengan ucapan syukur ( Filipi 4:6 )

Aku sekali-kali tidak akan membiarkan engkau dan Aku sekali-kali tidak akan
meninggalkan engkau ( [branil3:5)

“... ini yang kulakukan aku-melupakan apa yang telah ada dibelakangku dan
mengarahkan diri kepada apa yang di hadapanku, dan berlari kepada tujuan untuk

memperoleh hadiah, yaitu panggilan surgawi dan Allah dalam Kristus Yesus”.

( Eilipi 3:13-14 )

Skripsi ini kupersembahkan kepada :
Yesus Kristus Sang Juru Selamat
Ayah dan lbu tercinta

Adiku Dian Adi Nugroho

Suamiky Hendrik dan putrika Diva



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa yang saya tulis ini tidak

memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam

kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, }2/02/2004

Penulis

Indah Megarianti



ABSTRAK

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP AKUNTANSI
PENGGAJIAN

Studi kasus pada PT. Kusuma Sandang Mekarjaya

Indah Megarianti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern
terhadap akuntansi penggajian sudah dilaksanakan dengan baik dan apakah sistem
pengendalian intern di perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya juga sudah efektif.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada Perusahaan Kusuma Sandang
Mekarjaya, Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara,
observasi, kuesioner dan dokumentasi.

Teknik analisis data dilakukan dengan membandingkan antara teori dengan
praktek yang dilaksanakan di perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya. Untuk
menganalisis efektifitas sistem pengendalian intern pada sistem penggajian digunakan
metode fixed sample- size

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa sistem akuntansi
penggajian PT. Kusuma Sandang Mekarjaya sudah baik. Hasil pengujian kepatuhan
menyatakan bahwa dengan R% (reliability level) =95% dan DUPL (desired upper
precision limit) = 5%. Ditemukan satu attribute yang mengalami penyimpangan
sehingga diperoleh AUPL ( achieved upper precision limit) = 4%. Dengan demikian
dapat «litarik kesimpulan bahwa sistem penggajian diperusahaan Kusuma Sandang
Mekarjaya sudah efektif, karena DUPL> AUPL.



THE ANALYSIS OF THE INTERNAL CONTROL SYSTEM ON SALARY
ACCOUNTING
A CASE STUDY AT PT KUSUMA SANDANG MEKARJAYA
INDAH MEGARIANTTI
SANATA DHARMA UNIVERSITY
TOGYAKARTA
2004

This research aimed to find out whether internal control system on the salary
accounting has been operated well and whether internal control system at PT Kusuma
Sandang Mekarjaya had been effective.

This was a case study performed at PT Kusuma Sandang Mekarjaya, The
techniques of data gathering were interview, observation, questionnaire and
documentation.

The data analysis technique was carried out by doing a comparison between
the theory and The practice implemented at PT Kusuma Sandang Mekarjaya. The
effectiveness analysis of the internal control system in the accounting system salary
was performed using the fixed sample size method

The result of the research and study indicated that the salary accounting
system of the PT Kusuma Sandang Mekarjaya was good. The obedient testing show
at that with R% = 95% and DUPL = 5%, It found that one attribute with deviation
and resultive AUPL = 4. It concluded that the salary system was already effective,

because DUPL > AUPL.
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BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam perusahaan yang besar manajer tidak dapat mengendalikan semua
kegiatan perusahaan secara langsung, ia harus melimpahkan sebagian
wewenangnya kepada bawahanﬁya. Sedangkan tanggung jawab untuk
menjaga kekayaan perusahaan berada di tangannya. Tanggung jawab itu
dilakukan oleh manajer dalam menganalisis dan mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang dihasilkan perusahaan. Informasi yang dihasilkan
harus seakurat mungkin, untuk itu perancangan sistem Akuntansi sangat
penting bagi perusahaan. Sistem Akuntansi didefinisikan : suatu sistem yang
merupakan organisasi, formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yan dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 1993, h.3).
Salah satu sistem Akuntansi yang dirancang untuk menangani kegiatan
perusahaan adalah sistem Akuntansi penggajian. Sistem ini dirancang untuk
menangani transaksi perhitungan gaji. Karena gaji merupakan hal yang
penting seperti yang dikemukakan oleh : ( C. Roliin Niswonger. Philip E.
Fess, Carl, S, Warren, 1992, h 477) :
1. karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan-kesalahan dalam penggajian

atau terhadap hal-hal yang tidak wajar, dan menjaga suasana kerja yang



o

batk, penting juga gaji dibayar tepat pada waktunya dan dengan besar

yang akurat.

3]

pengeluaran gaji adalah hal yang diatur oleh pemerintah daerah dan
pemerintah pusat.

3. jumlah pengeluaran gaji serta pajak gaji  yang berkaitan memberikan

pengaruh penting terhadap laba bersih untuk kebanyakan perusahaan.

Usaha-usaha perusahaan. untuk memperhatikan penggajian bagi karyawan
adalah salah satu bentuk pengendahian intern dalam perusahaan. Sistem
pengendalian sangat penting untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan.
Jika terjadi suatu pengendalian yang tidak memadai maka kesalahan
pembukuan akan selalu terjadi, hal ini akan sangat merusak citra perusahaan
schagai penghasil sistem informasi yang tidak dapat dipcrcaya yang akan

menghasilkan suatu keputusan yang salah. Sistem pengendalian intem terdirt

[ES— —

dan  kebnakan-kebrjakan  dan prosedur-prosedur  yang  diterapkan  utuk
memberikan Keyakinan atau (assurance) yang memadai.agar.tujuan organisasi
(crca;)-ai (SPAP, 1094

| Dari penelitian sebelumnya mengenai analisis sistem pengendalian intern
terhadap Akuntanst penggapan  pada umumnya telah dipisahkan tanggung
jawab secara tegas antara karyawan yang satu dengan yang lain namun dalam
pemisahan tanggung jawab tersebut masih ada kelemahan-kelemahan
pengendalian intern Schingga masih dimungkinkan adanya manipulast data

dalam perusahaan.



Berdasarkan alasan tersebut penulis ingin mengadakan penelitian tentang
“ANALISIS SISTEM  PENGENDALIAN INTERN TERHADAP
AKUNTANSI PENGGAIJIAN”. yang bertujuan untuk meminimalkan atau
menghilangkan kelemahan-kelemahan perusahaan terutama dalam hal

pengendalian internnya.

B. Batasan masalah

Dalam penelitian ini pembahasan masalah difokuskan pada pengendalian

intern sistem penggajian.

C. Permasalahan
1. Apakah sistem pengendalian intern terhadap akuntansi penggajian di
perusahaan Kusuma Sandang MekarJaya sudah dilaksanakan dengan
baik?

2. Apakah sistem pengendalian intern di perusahaan Kusuma Sandang

MekarJaya sudah efektif ?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern terhadap akuntansi
penggajian di perusahaan Kusuma Sandang MekarJaya sudah
dilaksanakan dengan baik?
2. Untuk mengetahui apakah sistem pehgendalian intern di perusahaan

Kusuma Sandang Mekarjaya sudah efektif.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis : Untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang bermanfaat
sebagai kontribusi terhadap mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi dan
Auditing. Selain itu penelitian ini diharapkan memacu kemampuan
penulis untuk mengemukakan gagasan dalam bentuk catatan ilmiah yang
sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku, sehingga hasil penelitian
dapat dipahami oleh pihak;pihak lain yang ingin tahu lebih dalam
mengenai sistem akuntansi penggajian

Bagi Universitas Sanata Dharma : Dapat berguna untuk menambah
kepustakaan dan dijadikan bahan masukan dalam bidang Akuntansi
terutama mengenai sistem pengendalian intern terhadap akuntansi
penggajian.

Bagi Pembaca : Dapat dijadikan sebagai wacana untuk menambah
pengetahuan para pembaca mengenai analisis pengendalian intern dalam
sistem penggajian.

Bagi Perusahaan : Untuk dapat melaksanakan pengendalian intern yang
baik dalam sistem akuntansi penggajian agar tujuan perusahaan dapat
tercapai, terutama dalam menciptakan suatu sistem informasi yang
handal dan dapat dipercaya untuk menjaga kekayaan perusahaan dari

manipulasi dan penyimpangan.



F. Variabel Yang Diteliti
1. Penggajian
a. Dokumen utama yaitu berupa daftar gaji
b. Dokumen pendukung perubahan gaji yaitu berupa surat
pengangkatan karyawan, pemberhentian karyawan serta surat
penurunan pangkat.
c. Daftar hadir karyawan dan bukti kas keluar.
2. Struktur Pengendalian Intern
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas.
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dalam perusahaan yang
baik.
c. Praktek yang sehat dalam sistem penggajian
d. Kompetensi karyawan dalam perusahaan
3. Efektivitas : Derajat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan
organisasi. Jadi sebenarnya penelitian efektivitas berhubungan dengan

hasil operasi (John Setiawan, 1988: 57)

G. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan
Meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, permasalahan,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, variable yang diteliti, serta

sistematika penulisan.



BAB 11

BAB 1]

BABIV

BAB V

BAB VI

- Tinjauan Pustaka
Pada bab mi diwiraikan teori-teori yang berguna sebagai dasar
untuk mengolah data yang terdint dart sistem ak'umansi, sistem
pengendalian intern,  sistem penggajian,unsur - pengendalian
intermn  dalam  sistem akuntansi  penggajian, analisis  sistem
pengendalian intem terhadap sistem akuntanst penggajian.

- Metodologi Penelitian
Berisi lcnla'ng,_icnis penclitian yang digunakan, tempat dan wakiu
penehtian, subjek dan objek penelitian, data-data yang dicari,
teknik pengumpulan data, populast, sample, l'eknik pengambilan
sampie,variable penelitian dan teknik analisis data.

- Gambaran Umum Perusahaan
Berisi gambaran umum PT. Kusuma Sandang Mekarjaya yang
meliputt © segjarah perusahaan, personalia, proses produks: dan
kegiatan pemasaran dan distribusi.

- Analisis Dala
Meliputi pembahasan mengenai analisis sistem pengendalian
intern  terhadap akuntansi penggajian dengan menggunakan
metode fixed sample size.

- Penutup
Mecliputi kesimpulan yang diperoleh dan studi kasus yang

dilakukan pada perusahaan, keterbatasan penehitian dan saran.



BADB 11

LANDASAN TEORI

A Sistem Akuntansi
I. Pengertian sistem akuntansi

Sistem merupakan kesatuan yang terdirt dari elemen-elemen yang
berusaha untuk mencapai tujuan éistem tersebut atau dapat dikatakan bahwa .
suatu sislem terdirt dari suatu struktur dan proses. Struktur adalah elemen-
elemen yang membentuk sistem dan proses adalah bekerjanya elemen-elemen
yang membentuk sistem tersebut dalam rangka mencapai tujuan.

Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi adalah:

Organisasi  catatan  formulir  dan  laporan  yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi,
2001:3).

Pengertian sistem akuntanst menurut Howart F. Stetter:

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan
umpan balik datam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak
manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-leinbaga

pemeritah untuk menifat hasit operasi (Zaki Baridwan, 1991:4)



Secara umum sistem akuntansi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
Jaringan komunikasi yang diperiukan perusahaan untuk menyajikan
informasi yang diperlukan oleh berbagai pihak yang berkepentingan untuk
menilai hasil operasi.

Sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan harus didukung oleh
pihak-pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan sistemn tersebut agar
informasi yang dihasilkan dapz;t diandalkan ketelitian dan kebenarannya.
Dengan demikian laporan keuangan yang dihasilkan akan benar-benar
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2. L:lemen-Llemen Sistem Akuntansi

Dari pengertian sistem diatas, dapat diketahut bahwa sistem akuntansi
terdiri dar beberapa clemen yaitu formulir, catatan yang terdiri dari jurnal,
buku besar, buku pembantu dan laporan.

a. llormulir

Formulir mempunyai arti yang sangat penting bagi perusahaan, karena
tanpa adanya formulir kegiatan perusahaan tidak dapat berjalan dengan
lancar. Formulir yaitu secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi
(Mulyadi. 2001, 3). Formulir yang digunakan untuk kegiatan perusahaan
mempunyai mantaat sebagai berikut:

1) Menerapkan tanggung jawab mengenai timbulnya transaksi
bisnis dalam perusahaan,
2) Merekam data mengenar suatu transakst bisnis yang terjadi

dalam perusahaan



3) Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan
semua kejadian perusahaan dalam bentuk tulisan.

4) Menyampaikan informasi dari orang yang satu keorang yang
lain dalam orpanisasi yang sama alau kepada organisasi yang
lain.

b. Jumal

Jumal merupakan catatan' akuntansi yang pertama diselengggarakan
dalam proscs akuntansi (Mulyadi, 2001: 4). Jurnal digunakan untuk
inencatat dan mengklasifikasikan data keuangan secara lengkap menurut
tanggal terjadinya transaksi dalam perusahaan. Sumber intormasi yang
diperiukan untuk mencatat jurnal berasal dari buku besar.
c. Buku Besar

Buku besar atau general ledger merupakan kumpulan rekening yang
digunakan untuk meringkas informasi setelah dicatat didalam jurnal
(Mulyadi, 2001: 4). Pembuatan buku besar ini biasanya dilaksanakan secara
kunrulalif seperti sctiap akhir minggu atau sctiap akhir bulan.
d. Buku Pembantu

Buku pembantu merupakan cabang dari buku besar untuk merinci
rekening tertentu yang ada dalam buku besar (Mulyadi, 2001: 5). jadi dapat
dikatakan sumber informasi yang diperlukan dalam pembuatan buku

pembantu adalah informast yang terdapat dalam buku besar.
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¢. Laporan

Laporan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan yang
dilaksanakan oleh perusahaan. Laporan merupakan alat bagi suatu bagian
dalam perusahaan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugasnya (Zaki
Baridwan, 1991. 17). Laporan ini disusun dengan tujuan agar manajemen
dapat mengetahui kondisi perusahaan dan biasanya dibuat secara periodik

baik setiap bulan, setiap triwulan maupun setiap tahun.

B Sistem Pengendalian Intern
1. Arti Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan yang lainnya, yang bersama- sama untuk
mencapai tujuan tertentu. ( Mulyadi, 1993 hal 2). Sistem pengendalian
inten yang digunakan dalam perusahaan merupakan faktor yang
menentukan keandalan laporan keuangan, norma pelaksanaan pemeriksaan
akuntan harus memahami sistem pengendalian intern yang berlaku dalam
perusahaan.
2. Pengertian struktur pengendalian intern

Struktur pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong  efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajeman (Mulyadi, 2001: 163).



L1

Dari pengertian diatas ada tiga hal yang sangat penting dalam
pengendalian mterm yaitu: prosedur, intormasi dan kebijakan. Prosedur
adalah langkah-langkah tertentu yang harus dilakukan sesuai dengan
tanggung jawab dalam siruktur organisasi. Informasi adalah data dari
dijalankannya  suvatu prosedur  yang  harus  dijamin  ketelitian  dan
keandalannya. Kebijakan adalah pedoman yang dibuat oleh manajemen
denu tercapainya tujuan perus-ahaan sehingga kebijakan merupakan hal_
yang harus dipatuhioich semua pihak yang menjadi bagian dari organisasi
ini. Selain definisi diatas. AICPA (American Institute Of Certified Public
accountants) meinberikan pengertian pengendalian intern sebagai berikut:

Struktur pengendalian intern meliputi struktur organisasi semua
mectode dan  ketentuan-ketentuan  yang terkoordinasi yang dianut
dalam perusahaan untuk melindungi harta kekayaan. memeriksa
ketelitan, dan scberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya,
meningkatkan etisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan
perusahaan yang telah ditetapkan (Zaki Baridwan, 1991: 13).

3. Tujuan sistem pengendalian intern
Scsuai dengan pengertian sistem pengendalian intern maka tujuan
ditetapkannya sistem pengendalian intern bagt perusahaan adalah sebagai
berikut (sugiarto, 1985 : hal 150-152)
a. Untuk menyediakan data yang dapat dipercaya
b. Untuk melindungt harta kekayaan
¢. Untuk meningkatkan efisiensi kerja

d. Mendorong ditaatinya kebijaksanaan yang telah digariskan
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Sedangkan dalam pedoman standar pemeriksaan akuntansi akuntansi
tujuan dari struktur pengendalian intern adalah:

a. keandalan pelaporan keuangan

b. Keefektifan dan efisiensi operasi

¢. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

4. Unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern
Didalam pengendalian intern terdapat empat unsur yang dibuat oleh
AICPA (American institute of certified public accountans ) yaitu ( Mulyadi, |
hal :163)
a.  Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang di bentuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi tersebut
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

1) Harus ada pemisahan antara fungsi-fungsi operasi dan
penyimpanan dari fungsi akuntansi. Hal ini diharapkan agar
dapat mencegah timbulnya kecurangan, persekongkolan dan
penyelewengan dalam perusahaan.

2) Suatu fungsi tidak boleh diberitanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua transaksi. Hal ini menghindari terjadinya

kelebihan fungsi masing-masing bagian yang akan
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memungkinkan timbilnya kecurangan, persekongkolan dan

penyelewengan dalam perusahaan.

b. Sistem wewenang prosedur pencatatan yang- memberi izin

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan
biaya. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan mengatur
pemberian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang
direkam, didalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan.
tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi.

Praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tiap bagian
organisasi. Praktek yang sehat adalah setiap pegawai dalam
perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan (Zaki Baridwan, 1991: 15). Dari definisi diatas
dapat dikatakan bahwa tanggung jawab, otorisasi dan prosedur
pencatatan akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh
karyawan yang menjalankan tugasnya dengan praktek yang sehat.
Adapun cara-cara yang ditempuh perusahaan dalam menciptakan
praktik yang sehat adalah:

1) Penggunaan formulir bermomor wurut cetak yang
pemakaiannya harus dipertanggung jawabkan oleh yang
berwenaﬁg. Karena formulir merupakan alat untuk
memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, maka

pengendalian denngan menggunakan nomor urut cetak akan
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dapal menetapkan  pertanggungjawaban  terlaksananya
transaksi.

Pemenksaan mendadak {(surprised audit). Pemeriksaan
mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
kepada pihak yang akan diperiksa dengan jadwal yang tidak
teratur.

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampatl
akhir ofch satu orang atau satu unit organisasi. Jika transaksi
dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang
dimungkinkan adanya penyimpangan dalam pelaksanaan
praktek yang sehat. |

Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang
diadakan secara rutin dapat menjaga independensi pejabat
dalam melaksanakan tugasnya, schingga kolusi dapat
dibindari.

Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak.
Setiap karyawan diwajibkan mengambil cuti yang
mmerupakan haknya. Selama cuti, jabatan karyawan yang
bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pejabat lain,
sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen
yang bersangkutan, diharapkan dapat diunngkap oleh pejabat

yang menggantikannya untuk sementara waktu tersebut.
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6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, secara
periodik harus diadakan pencocokan dan rekonsiliasi antara
kekayaan fisik dengan catatan akuntansi yang berhubungan
dengan kekayaan tersebut.

7) Pembentukan um:t organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur struktur pengendalian intern yang
lain. Unit organisasi ini disebut suatu pengawas intem atau
staf pemeriksaan intem. Unit ini bertanggung jawab
langsung pada manajemen puncak (Mulyadi, 2001:170).

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Untuk
karyawan yang kompeten dapat ditempuh dengan cara:

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya

2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan sesuai dengan perkembangan tuntutan
pekerjaan

Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi sukses tidaknya struktur
pengendalian intern suatu perusahaan. Bagaimanapun baiknya struktur
organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara
yang diciptakan untuk mendorongpraktek yang sehat, semua sangat

tergantung pada karyawan yang menjadi pelaksana sistem yang ada.
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Struktur pengendalian intern yang baik adalah suatu sistem yang disusun

dengan baik dan didukung oleh pegawai yang memiliki kecakapan yang

tinggi. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan perlu

dilaksanakan seleksi yang ketat dalam menerima karyawan, selain itu

diperlukan pelatihan bagi karyawan, baik karyawan lama maupun baru

5. Syarat pengendalian intern

Terlepas dari metode apa yang dipakai , fungsi Akuntansi dalam rangka

melaksanakan pengendalian intern yang baik harus memenuhi syarat

sebagai berikut : ( Ruchyat kosasih, auditing hal 112 )

a.

Akuntansi pembukuannya harus secara organisatoris terpisah dari
tanggung jawab penyimpanan atau penjagaan.

Akuntansi pembukuan harus direncanakan sedemikian rupa
sehingga terbentuk dan terpelihara adanya catatan yang lengkap dan
tepat.

Akuntansi pembukuan harus dilakukan segera setelah setiap
transaksi terjadi , tidak boleh terlambat, supaya tidak dapat
dimanfaatkan oleh penyeleweng yang mengambil kesempatan pada
pembukuan yang tidak tertib.

Pembagian tanggung jawab Akuntansi harus mencakup tanggung

Jawab yang sebenarnya tentang penyelenggaraannya sesuai dengan

pembagian komisi.

6. Media yang dipakai dalam evaluasi pengendalian intern (Ruchyat

kosasih, auditing hal 118-120)



Uraian tertubis adalah. yang biasanya dipthh dalam memerksa

perusaliaan kel dcngén pengendabian mtern yvang menyangkut
transaksi mengenai fungsi penerimaan dan pengeluaran uang.
('hecklist adalah suatu rangkaran msiruksi yang harus ditkuti atau
dijawab oleh auditor. Bila auditor telah menjelaskan suatu instruksi,
maka audaor harus mencmukan tanda disamping K atau Kanan
mstruksi yang bersangkutan.

Questionnuire adalah berupa daftar perusahaan yang dinormalisir
sebapar alat untuk mengumpulkan informasi mengenal  sistem
“internal accounting confrol” dan inernal check” yang dapat
dipakai untuk setiap tugas pemeriksaan

[“low chart adalah suatu penyajian grafis berupa diagram atau bagan
alir dan setiap bagian atau unsur objek pengendalian intern yang
diperiksa. Menurut AICPA keuntungan flow charr adalah :

1. Memberikan gambaran secara visual mengenai rencana

organisasi dan proscdur yang terkoordinir .

2

Memakal cara im lebih sederhana  dalam  bentuk  lukisan
termasuk pedoman prosedur dan praktik akuntansi

3. Menyajikan aspek pengendalian yang iebih ringkas dan jelas.
Bagan alir dokumen sistem pengga:ii'an

Dalam sistcm akuntansi penggajian berikul i, tanda terima gaji
oleh karyawan dibuktikan dengan penandatanganan oleh karyawan .

sehingga setiap karyawan hanya dapat melihat gajinya masing-
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masing. karena Informasi gaji merupakan informasi pribadi, yang
bersifat rahasia bagi karyawan lain dan tidak boleh diketahui oleh
orang lain jika diketahui orang lain data akan dapat dimanipulasi
dan dapat merugikan karyawan yang bersangkutan. Bagan alir

sistem akuntansi penggajian dapat dilihat pada gambar 2.1

Baglan Pencatatan Waktu Bagian Gajt den Upah AN

Mencalat jam karky '
hadr - e e
¥aryawen ! L. oy
{(aﬂ Jam Hadr
membual
daflar hadir

KJH= Kartu jam hadir
RDG= Rekep daftar gafi
8SPG= Surat pemyataan gaji
DG = Daftar gaji

Gambar 2.1 Sistem Akuntans| Penggajian



BAGIAN UTANG
RDG 2]
DG 2
4
Bukti kas keluar

Daflar Gaji 1

imencatat nasor cok
pada tuky kas
ketuar

KPK= Kartu penghasilan karyawan

Gambar 2.1 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)
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Begian Kaan

:

J—;___ dimmsukkan ke talam
amplop gayi bersama dengan
| Buku Kas Keluar pemasukan uang gaji
Buku Kas Kelusr ’
_j @

Mengis Cek
dan memints
(anda tangan

et ]
Menguangkan cek ke /
bank dan

memasukkan uang
ke amplop gap

—
kepada karynwun dsn /

memmzs tands tangan
ates kartu penghastan |

B

membubihkan

Gambar 2.1 Slstem Akuniaml Penggnjian (Lanjutsn)
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Bagian jurmal Bagian Kartu Baya

RDG 2

BKK* | l Daflar ggji |

Bukt kas keluar |

S Kartu bi
BKK 2 - ”
_______ [a

Bukti memorial ~

BKK=Buki Kas Keluar

— 0

gambar 2.1 Sistem Akuntansi Penggajian
(lanjutan)
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Clemen- elemen sistem pengendalian intern

Dalam statemeni on audiiing  (SAS) No. 55 AU31908 yang dikeluarkan

bulan januari 1988 mengenat

i

" Consideration of internal control structure

m a financial  statement auditing * dijelaskan bahwa clemen-elemen

struktur pengendalian intern terdin atas @ ( Drs. Abdul Tlalim )

a.

Control environment, yaitu suatu lingkungan dalam suatu entitas yang
menurut sikap, kesadaran df.m tindakan yang penuh dan dewan dircksi,
manajcmen, pemilik dan pihak- pihak terkait lainnya mengenai arti
pentingnya suatu pengendalian. Lingkungan yang dimaksud seperti
filosoti dan gaya pengoperasian dari manajemen, metode-metode dalam
pcmberian hak dan tanggung jawab, dan praktik- praktik scrta kebijakan
personalia.

Accounting system, yaitu metode-metode dan catatan-catatan yang di
buat dengan tujuan untuk mengidentifikasi, merangkai, menganalisis
dan mengklarifikasikan catatan dan laporan atas fransaksi suatu entitas,
memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajiban seperti identifikasi nitai
dani transakst sehingga dapat disajikan dalam laporan keuangan, sesuai
penjelasan atas laporan keuangan tersebut.

Control procedure, yaitu kebijaksanaan dan prosedur selain control
erviromment dan acconnting system, yang telah ditentukan manajemen
unfuk mamberikan jaminan yang memadal bahwa tujuan entitas yang

spesitik dapat dicapai. misalnya otorisast yang lazim terhadap transaksi



atau aktifitas famnya, pemisaban tugas untuk mengurangi kesempatan
dan berbagar personal untuk melakukan kKecurangan atau penyimpangan
dari prakuk bisnis vang wajar, dan menambah keamanan baik dalam

mcngakses penggunaan aktiva maupun pencatatannya.

SISTEM PENGGAJIAN
Pengertian sistem penggajian

Sistem Akuntansi penggajian  adalah suatu sistem prosedur dan
catatan- catatan yang digunakan untuk menetapkan secara tepat dan
telit1 juilah gaji vang harus diterima oleh setiap kalyawan,r dan jumlah
yang harus dipotong untuk gaji Ada empat fungsi yang terlibat dalam
siklus gaji yaitu (Arilin Wirakusumah, 1984 hal : 260)
4. Personalia

Bagian 11 merupakan suatu catatan — catatan ferivikasi intormasi

intern informasi gaji. Pengendalian intern yang penting dari bagian ini
adalah  mectode formal. Pemberitahuan pegawai penyusun daftar gaji
mengenai otorisasi pegawai-pegawal baru, otorisasi tingkat gaji serta
perubahan-perubahannya dan  tanggal  berhentinya pegawai.
Pengendalian sangat penting yang pertama dalam bagian personalia
vaitu penanganan kaitu jam hadir dan jam kerja, catatan daftar gaji atau
cek, yang boleh masuk kecatatan personalia. Pengendalian penting
kedua adalah penyelidikan yang cukup mengenai kompensasi dan dapat

dipercayainya pegawai baru
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kedua adalah penyelidikan yang cukup mengenai kompensasi dan dapat
di percayainya pegawai baru
b. Pencatatan waktu dan penyusunan daftar gaji

Fungsi im sangat penting dalam audit gaji, karcna langsung
mempengaruhi biaya gaji. Termasuk di dalamnya yaitu penyusunan
kartu waktu, pengiktisaran dan kalkulasi pembayaran kotor, potongan
pembayaran Dbersih, mempérsiapkan pembayaran dan mempersiapkanl
catatan- catatan pembayaran gaji.
¢. Pembual gaj

Bertanggung jawab atas pembuatan daftar gaji karyawan yang
harus dibayar dalam bentuk penghasilan bruto yang menjadi hak setiap
karvawan dalam jangka waktu pembayaran.
d. Fungst Akuntanst

Bertugas untuk mencatat semua transaksi mengenai kewajiban yang
timbul dalam hal pembayaran gaji terhadap para pegawai.
Jaringan Proscdur Yang Mcmbentuk Sistem Penggajian.
a. Prosedur pencatat waktu hadir

Prosedur pencatat waktu i bertujuan untuk mencatat waktu hadir
karvawan. pencatatan in1 diselenggarakan untuk mengetahui apakah
karyawan dapat memperoleh gaji penuh, atau harus dipotong akibat
ketidak hadiran atau bahkan mencrima tunjangan lembur karena bekerja

diluar jam biasa.



b. Prosedur pembuat daftar gajy.

Dasar yang dipakat untuk membuat dattar gaj adalah surat keputusan
pengangkatan karyawan, kenaikan pangkat, penurunan pangkat,
pemberhentian karyawan, daftar gaji bulan scbelumnya dan daftar hadir,
¢. Prosedur distribusi biaya gaj

Distribust biaya gap dimaksudkan untuk mengendalikan biaya dan
perhitungan harga pokok produk.

d. Proscdur pembuat bukti kas keluar

Prosedur i dibuat sebagai perintah pengeluaran vang untuk membayar
gaji karvawan.

e. Prosedur pembayaran gaj

Fungst akuntanst membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi
keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji.

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian.

a. Dokumen pendukung perubahan gaji. Dokumen ini dikeluarkan oleh
fungsi kepegawatan berupa sural keputusan mengenai: pengangkatan,
pemberhentian. kenaikan, perubahan tarif gaji dan penurunan jabatan,

b. Kartu jam hadir. Dokumen in1 digunakan oleh fungsi pencatat waktu
untuk mencatat jam hadir setiap karyawan.

¢. Dattar gaji. Dokumen mi berisi jumlah gaji kotor setiap karvawan,
dikurangi potongan -potongan berupa pph pasal 21, utang karvawan,

serta turan untuk organisasi karyawan.




26

d. Rekap daftar gaji. Dokuwmnen ini merupakan ringkasan  gaji
perdepartemen, vang dtbuat berdasarkan daftar gaji. Dalam perusahaan
vang produksinya berdasarkan pesanan, rekap gajr dibuat untuk
mcmbebankan upah langsung  dalam hubungannya dengan produk
kepada pesanan vang bersangkutan.

e. Surat pernyataan gaji. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi
sctiap karyawan mengenai ﬁncian ga)i yang diterima setiap karyawan
bescrta berbagai potongan yang menjadi beban.

f.  Amplop gaji. Dokumen yang digunakan untuk memasukkan uang
gaji karyawan yang bensi informasi nama karyawan, nomor identitas
dan jumlah gaji bersih yang diterima.

g. Bukti kas kcluar. Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran
uang yang dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi kevangan,

berdasarkan intormasi dalam daftar gaj1.

. Catatan akuntansi yang digunakan dalam penggajian
a. Jumal umum

Dalam pencatatan gaji jumal umum digunakan untuk mencatat
distribusi  biaya tenaga kerja kedalam setiap departemen dalam
perusahaan.
b, Kartu harga pokok produk
C'atatan m1 digunakan untuk mencatat upah tenagakerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan terientu.
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¢. Kartulnava

Catatan mt digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak
langsung dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen dalam
perusahaan. Sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini
adalah bukti memortal.
d. Kartu penghasilan karyawan

Catatan 11 digunakan antuk mencatat penghasilan dan berbagai
potongan yang diterima olch sctiap karyawan. Informasi dalam kartu
penghasilan int dipakar sebagar dasar penghitungan pph pasal 21 yang
menjadi beban setiap karyawan. Disamping itu, kartu penghasilan
karyawan 1 digunakan sebagai tanda terima gaji  dengan
ditandatanganinya kartu penghasilan  terscbut olch karyawan yang
bersangkutan. Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan karyawan,
setiap karyawan hanya tahu gajinya masing-masing. Sehingga rahasia

penghasilan karyawan tertentu tidak dapat diketahui oleh karyawan lain.

Analisis Struktur Pengendalian Intern I'erhadap Sistem Akuntansi
Penggajian
Pengujian Kepatuhan Dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Diadakannya pengujian  kepatuhan Dbertujuan  untuk  membuktikan

apakah ada unsur-unsur struktur pengendalian intern dalam  Akuntansi

penggajan dan apakah benar-benar diyalankan perusahaan secara efektif.

Pengujian 11 dilakukan dengan mengadakan pemenksaan terhadap
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organisasi  vang dijalankan  perusahaan. dokumen-dokumen  yang
digunakan, beserta otorisasi oleh pejabat yang berwenang dan prosedur-
prosedur yang dilalui oleh setiap dokumen yang berhubungan dengan
sistem Akuntanst penggajian dilakukan oleh perusahaan bersangkutan.

Dalam pengupian  kepatuhan ini ada empat cara dalam pengambilan
sample yaitu: menganibil sample 100%, melakukan judgement sampling,
melakukan representanve samﬁling, atau melakukan statisuical sampling (
mulyadi, 1992:159). -

Dalam statistical sampling, sample dipilih secara acak dan seluruh
populasi yang ada, sehingga dapat dijamin objektititasnya dan menganalisis
hasil pemenksaan terhadap anggota sample secara 111ate1natfs. Statistical
sampling dibagi menjadi dua yaitu:

a. Attribute sampling
Digunakan untuk menguji efektifitas sistem pengendalian
mtern dalam pengujian kepatuhan.
b. Variabel sampling
Digunakan dalam pengujian substantive yaitu menguji nilai
ruptah yang tercantum dalam rekening.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengadakan pengujian kepatuhan
terhadap sistem Akuntansi penggajian adalah sebagai berikut
a. Langkah pengamalan terhadap pemisahan fungst pembuat daftar

gap dan tungs) pencatat waktu hadir dan fungsi operasi



Lakukan pengamatan terhadap pencatatan waktu hadir dan jam kerja
karvawan

Lakukan pengamatan terhadap dafiar gajn

Ambil sampel dafllar gaji

l. Periksa surat keputusan pengangkatan karyawan yang namanya

tercantum dalam dattar gay tersebut

IJ

Mintalah surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan

baru dan usutlah nama karyawan tersebut dalam daflar gaji

3. Periksalah tarif daftar gaji kedalam surat keputusan yang
bersangkutan.

4. Pernksalah  potongan  gap  kedalam  surat  otorisasi
pemotongannya.

5. Usutlah pencatatan daftar gaji tersebut dalam jurnal umum.

6. Penksa bukt pengecekan kebenaran dan ketelitian penghitungan
gan vang tercantum didalamnya.

7. Periksa otorisasi atas daflar gaj.

8. Periksa daftar gaji karyawan kedalam kartu penghasilan
karyawan

Aunbil sampel kartu jam hadir karyawan.

1. Periksa surat perintah lembur jka kartu tersebut menunjukan

jam kerja lembur

2. Bandimgkan dengan kartu jam kerja yang bersangkutan.
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2. Statistical Sampling Untuk Pengujian Kepatuhan

Pengujian terhadap bukti-bukti dan dokumen -dokumen dalam sistem
akuntansi penggajian dengan mengambil sampel dalam jumlah tertentu.
Berdasarkan sampel-sampel yang diuji diambil suatu kesimpulan mengenai
pelaksanaan sistem pengendalian intern dalam perusahaan.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menentukan anggota sampel
yang akan diperiksa adalah statistical sampel. Anggota sampel dalam
statistical sampel dipilih secara acak dari seluruh populasi sehingga
objektivitas hasil evaluasi dapat dijamin.

Statistical sampling dapat dibagi menjadi dua yaitu attribute sampling
dan variable sampling. Attribute sampling digunakan untuk menguji
efektivitas struktur pengendalian intemn dalam pengujian kepatuhan.
Sedangkan yang digunakan dalam pengujian substantive adalah variable
sampling yang menguji nilai rupiah yang tercantum dalam rekening. Dalam
tulisan ini yang akan dibahas adalah pengujian kepatuhan maka yang
diuraikan mengenai attribute sampling saja. Didalam attribute sampling
terdapat tiga model yaitu : ( Mulyadi, 1992; 162-183)

1) Stop or go sampling
Model ini mencegah pengambilan sample yang terlalu banyak dan
digunakan jika penguji memiliki keyakinan bahwa kesalahan yang

diperkirakan dalam populasi sangat kecil
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2) Fixed- sample size attribute sampling
Dalam metode ini pengambilan sample dimaksudkan untuk
memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentu dalam populasi.
Model ini terutama digunakan jika penguji melakukan pengujian
terhadap suatu unsur struktur pengendalian intern dan diperkirakan
akan menjumpai kesalahan.
3) Discovery
Model pengambilan sample ini cocok digunakan jika tingkat
kesalahan yang diperkirakan dalam populasi sangat rendah. Model
ini digunakan untuk menentukan kecurangan atau pelanggaran yang
serius terhadap struktur pengendalian intern. Biasanya digunakan
untuk menguji entitas yang memiliki struktur pengendalian intern
yang efektif pada pengujian sebelumnya.

Didalam penelitian ini akan digunakan model  fixed sample size

langkah-langkah yang diambil adalah :

a. menentukan attribute. Attribute yang penulis ambil adalah:

1.  Adanya kelengkapan dokumen pendukung daftar gaji
berupa surat keputusan pengangkatan karyawan, surat
keputusan perubahan tarif gaji dan surat kenaikan dan
penurunan pangkat,

2. Adanya otorisasi pada daftar gaji. Pemberian otorisasi pada
daftar gaji dimaksudkan untuk menjamin kebenaran dan

ketelitian perhitungan daftar gaji.
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3. Adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu
dengan dokumen yang lamn dalam sistem penggajan yaitu
dattar hadir, dattar gap dan bukti kas keluar.

setelaly attribule ditentukan langkah sclanjuinya adalah menentukan

populasi.

Besarnya sampel ditentukan dengan cara penulis menentukan

ungkat keandalan atau R%=95%. Kemudian menaksir terjadinya_

attribute berdasarkan percobaan.

Pemilihan anggota sampel dilakukan secara undian.

Pemenksaan terhadap aifribuie yang menunjukan efektivitas

elemen pengendalian mtem. Setiap adanya penyimpangan, penulis

harus mencatat berapa kali telah dijumpai adanya penyimpangan.

Evaluasi  terhadap  arribute anggota  sampel.  Dengan

membandimgkan antara DUPL dan AUPL. Oleh karena itu AUPL

harus ditentukan  lebih  dahulu.  AUPL  dapat dicart dengan

menggunakan label cvaluasi hasil dengan tingkal keandalan 95%.

Evaluasi kemudian dapat dilakukan untuk menentukan tingkat

efektivitas terhadap pengendahan intem yang ada. Apabila AUPL<

DUPL. maka pengendahan intern akan etektit sebaliknya jika

AUPL>DUPL maka pengendalian intern tidak efektif. Jika

AUPL-DUPIL pengendahan intemn efekut



BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan teknik

studi kasus yaitu penelitian tentang kondisi keuangan perusahaan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
‘Tempat penelitian dilakukan diperusahaan Tekstil Kusuma
Sandang Mekarjaya yang beralamat di JI. Raya wates km 7,4 Ngentak,
Gamping, Sleman, Yogyakarta. Penclitian dilakukan dari bulan febuari

sampai bulan maret 2003.

C. Subjck dan Objck Penclitian
Subjek penclitian yaitu :
1. Karyawan yang mencatat masalah penggajian
Karyawan yang bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji
dan upah yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai
potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu

pembayaran gaji dan upah
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2. Karyawan bagian keuangan
Bertanggung jawab untuk membayar gaji semua karyawan
perusahaan.
3. Karyawan bagian pcrsonalia
Karyawan pada bagian ini bertanggung jawab untuk mencan
karvawan baru, menyeleksi karyawan, memutuskan penempatan
karyaWan, membuat surat keputusan kenaikan gaji, kenaikan pangkat
dan golongan gajt, mutast karyawan dan pemberhentian karyawan
4. Bagian Akuntansi
Adalah karyawan yang bertugas mengecek kebenaran daftar
gajl karyawan, kemudian membuat bukti kas keluar dan meminta
pemilik perusahaan untuk menycrahkan scjumlah uang kepada kasir
vang akan digunakan untuk membayar gaji karyawan.
5. Karyawan bagian pencatat waktu
Karyawan im bertanggung jawab untuk membuat dattar hadir
dan mengawasi proses pengisian pemasukan kartu jam hadir sctiap
Karyawan kedalam mesin pencatat waktu
Objek penelitian yaitu :
1. Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen-dokumen 1ni umumnya dikeluaran  oleh  fungs
~ kepegawatan berupa sural-surat keputusan - yang bersangkutan dengan

karyawan. seperti surat-surat pengangkatan karyawan baru, kenaikan
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pangkat. perubahan tanf upah, penurunan pangkat, pemberhentian

sementara dari pekerjaan (skorsing) serta pemindahan karyawan.

kartu absen

Adatah dokumen untuk mencatat jam hadir sctiap karyawan

perusahaan. Catatan jam hadir inl dapat berupa daftar hadir biasa,
dapat pufa berbentuk kartu hadir yang disi dengan mesin pencatat

waktu.

Daflar gaji

Dokumen ini berisi jumlah gaji dan uvpah bruto setiap karyawan,
dikurangi potongan- potongan pph pasal 21, utang karyawan, serta
iuran untuk organisasi.

Tanda terima gaji

Suatu surat bukti telah diterima gaji oleh karyawan dalam

jumiah tertentu sesual dengan daftar gan karyawan.

Bukm kas keluar

Dokumen ini mcrupakan surat permintaan pengeluaran uang
vang dibuat oleh fungsi akuntansi kepada permlik perusahaan untuk
menyerahkan sejumlah uang pada bagian keuangan berdasarkan
informasi dalam dattar gajt yang diterima dari tungsi pembuat daftar
pajl.
Amplop pajt Karyawan

Sebuah amplop gap karyawan yang benisi 1dentitas karyawan

dan gaji bersih dalam satu bulan.
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Data yang dicari
Uambaran umuim perusahaan

Meliputi sejarah berdirinya perusahaan oleh s'iapa perusahaan
didirikan  kapan dan dimana, proses produksi perusahaan, jumiah
Karyawan dan hal-hal yang terlibat dalam proses produksi
Struktur organisasi perusahaan _

Yaitu merupakan struktur hubungan diantara tungsi-tungsi
dalam organisasi SCl:lEl menjelaskan tentang wewenang dan tanggung
Jawab masing-masing bagian. Adanya struktur organisasi diharapkan dapat
menghasilkan kerjasama yang balk antara bagian perusahaan maupun
antar individu sehingga menghasilkan suatu pola kerja yang batk
Diskripsi jabatan dari masing-masing bagian yang berkailan

dengan adanya diskripsi jabatan diharapkan akan ada pemisahaan
tanggung jawab antara tungsi yang satu dengan yang lain sehingga tidak
dimungkinkan adanya seseorang yang merangkap jabatan.
Catatan personalia

catatan mengenal kKaryawan yaitu pengangkatan karyawan,
penveleksian karvawan, surat penempatan karyawan, surat keputusan tarit
gaji dan upah, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan
mutasi karyawan.

I.embar kerja pegawai
berist tentang apa saja kegiatan vang dilakukan karyawan pada

saal masuk kerja sampal dengan meninggalkan perusahaan
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Laporan penilaian pegawai
faporan mengenal kedisiplinan, baik tidaknya pegawail dalm
menyelesaikan pekerjaannya dan laporan mengenai ‘jujur tidaknya
karyawan yang bersangkutan,
Unit orgamsast yang lerkait dalam sistem penggajian
Bagian-bagian yang terltbal dalamn proses pembuatan gaji
sampai dengan pcmbayaran g_a_i-i
Catatan akuntansi
Catatan-catatan yang digunakan dalam Proses penggajian yaitu
berupa catatan besarnya biava vang dikeluarkan perusahaan untuk
membayar gaji karyawan.
Prosedur-prosedur akuntansi penggajian
Merupakan suatu tahap-tahap dalam penggajian yang menjelaskan
secara rmci dan prosedur pencatatan daftar hadir, pembuatan dattar gaji,

prosedur pembuat bukti kas keluar, sampai dengan prosedur pembayaran

eaji kepada tiap karyawan yang berhak.

<. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara yaitu dengan memperoleh informasi secara langsung
dan bagian-bagian yang berwenang atau sumber yang
bersangkutan yang berkaitan dengan data yang kita butubkan.
Kita dapal mewawancaral sccara langsung orang-orang yang
terlibat dalam pembuatan dokumen maupun para karyawan yang

memperoteh gaji dan perusahaan
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Observasi. yaitu dengan mengadakan penelitian secara langsung
dengan cara mengamati kegiatan yang sesungguhnya terjadi
dilapangan berkaitan dengan dokumen maupun ’ yang akan kita
cart.

Dokumentast, yaitu dengan mengumpulkan dan mempelajar
semua dokumen-dokumen Akuntansi maupun dokumen
pendukung lainnya yang terkait dengan proses penggajian -
dipcrusahaaﬁ terscbut.  sclanjutnya menguji - dokumen tersebut
apakah sudah sesuai kebenarannya untuk digunakan dalam
pengujian kepatuhan.

Kuesioner, vaitu daftar petanyaan yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi sistem pengendalian  intern  yang

dipakai oleh perusahaan apakah sesuai dengan teori atau tidak.

F  Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen daftar

graji dalam sistem akuntansi penggajian.

G Sampel

Pemilihan anggota sampel dari seluruh populasi dilakukan secara undian

dengan menggunakan metode lixed sampel size
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H. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dari seluruh anggota
populasi dilakukan secara acak atau random sampling. Random sampling
adalah pengambilan sampe/ dimana semua individu dalam populasi baik
secara sendiri-s‘endiri maupun secara bersama-sama diberi kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.
Sutrisno hadi dalam bukunya Metodologi research mengungkapkan ada 3 cara
yang digunékan untuk random sampling, yaitu:
I, CaraUndian
2. Cara ordinal
3. Randomsasi dari tabel bilangan random
Adapun cara yang dipakai penulis dalam pengambilan sampel adalah
menggunakan cara undian.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah:
1. membuat suatu daftar yang berisi semua objek yang ada dalam
populasi. Objek dalam populasi ini adalah nama karyaWan.
2. daftar tersebut diurutkan dan diberi kode angka yang dimulai dari
angka 1
3. Menentukan besarnya sampel yang akan diambil dari besarnya

populasi. Jika besarnya sampel sudah diketahui maka sampel diambil

dengan cara diundi.
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. Variabel penelitian
|. Variabel bebas: variable yang berkaitan dengan sistem akuntansi
penggajian perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya -
2. variable lerikal: variable yang berkaitan dengan sistem pengendalian

intern perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya

J. Tecknik Analisis data
I Untuk menjawab permasalahan nomor salu dilakukan dengan cara—cara
sebagai berikut:
a. Mendesknipsikan data hasil penelitian yaitu tentang sistem akuntansi
penggajian diperusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya
b. Mecmbandingkan pclaksanaan  sistem  pengendalian  intern  di
Perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya dengan teori tentang sistemn
penggajian yang baik.
c. Pengujian pendahuluan adanya kepatuhan pengendalian imtem
Dilakukan dengan cara imclihal jawaban pada kucsioner dalam
sistem penggajian. Jika jawaban yang lebih banyak “ya” pengendalian
intern dikatakan baik sebaliknya jika sebagian besar menjawab “tidak™
maka sistem pengendahan intern dikatakan lemah atau kurang baik.
Adapun kuesioner mengenai sistem pengendalian intern dapat dilihat pada

Tabel 301
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Tabel 3.1

Kuesioner Tentang Sistem Pengendalian Intern

Struktur Organisasi

1. Apakah fungsi pembuat daftar gaji terpisah
dari fungsi keuangan ? ‘

2. Apakah fungsi pencatat waktu hadir
terpisah dari fungsi operasi ?

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

3. Apakah setiap orang yang namanya
tercantum dalam daftar gaji dan upah telah
memiliki surat pengangkatan karyawan
yang ditandatangani direktur ?

4. Apakah setiap perubahan gaji karyawan
karena perubahan pangkat,tarif,tambahan
keluarga telah didasarkan pada surat
keputusan direktur keuangan ?

5. Apakah setiap potongan atas gaji karyawan
selain dari pajak penghasilan telah
didasarkan pada surat potongan gaji yang
telah diotorisast oleh fungsi kepegawaian ?

6. Apakah kartu jam hadir telah diotorisasi
oleh bagian pencatat waktu ?

7. Apakah perintah lembur diotorisasi oleh
kepala departemen karyawan yang
bersangkutan ?

8. Apakah daftar gaji telah diotorisasi oleh
fungsi personalia ?




Table 3.1 Kuesioner Tentang Sistem Pengendalian Intern (Lanjutan)
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9. Apakah bukti kas keluar telah diotorisasi
oleh fungsi akuntansi ?
10. Apakah telah dilakukan rekonsiliasi

antara catatan karyawan dan daftar gaji ?

11.

Praktek yang Sehat

Apakah pemasukan kartu jam hadir
kedalam mesin pencatat waktu diawasi
oleh fungsi pencatat waktu ?

12.

Apakah pembuat daftar gaji diverifikasi
kebenaran dan ketelitian perhitungannya
oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan
pembayaran ?

13. Apakah perhitungan pajak karyawan
direkonsiliasi dengan kartu penghasilan
karyawan ?

14. Apakah kartu penghasilan karyawan
dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji ?

Kompetensi Karyawan

15. Apakah perekrutan pegawai berdasarkan
seleksi ?

16. Apakah calon pegawai harus memenuhi

persyaratan  tertentu sesual dengan
jabatan yang akan diduduki ?

17. Apakah  diadakan  pelatihan  bagi

karyawan baru ?

18. Apakah pegawai yang sudah ada

diberikan tambahan pengetahuan sesuai
dengan perkembangan pekerjaannya ?
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2. Untuk menjawab permasalahan kedua | yaitu apakah sistem pengendalian
intern atas sistem penggajian sudah berjalan secara efektif, digunakan
pengujian kepatuhan dengan metode fixed-sampel-size aitribut sampling.
Langkah-langkah yang diambtl  untuk melakukan pengujian  dapat
ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Menentukan ariribut. aifribut yang penulis ambil adalah:
1} Adanya kelengkapan. dokumen pendukung daftar gaji berupa

sural  keputusan  pengangkatan  karyawan, sural  keputusan

perubahan tanf gaji dan surat kenaikan dan penurunan pangkat.

]
~—

Adanya otorisasi pada daftar gaji

3) Adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan
dokumen yang lain dalam sistem penggajian yaitu daftar hadir,
daftar gaji dan bukuti kas keluar.

a. Setelah «rtribur ditentukan, langkah selanjutnya adalah menentukan
populasi. Populasi yang penulis ambil adalah arsip daftar gaj
karyawan dari bulan januari sampai bulan descmber tahun 2002,

b. Besamya sampel dalam penelitian in1 dapat ditentukan dengan cara
sebagai berikut:

Pertama penulis menentukan tingkat keandalan atau R%=95%.
Kemudian menaksir terjadinya a/tribur dalam populast berdasarkan
percobaan. Karena penulis belum berpengalaman maka  dilakukan

Percobaan terhadap 50 lembar dattar gaji.
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Apabila dart 50 lembar sampel yang diuji terdapat satu lembar yang
terkena «nribui, maka persentase terjadinya arrribut adalah 2% yaitu
berasal dari _j.umlah kesalahan dalam dokumen yang diuji dibagi
dengan besarnya sampel yang dipakai sebagai uji coba (1:50). Langkah
selanjutnya adalah menentukan DUPL sebesar 5%. Yang berarti 5%
merupakan batas maksimum terjadinya kesalahan yang boleh terjadi
dalam pengambilan sampel' yang akan diambil sebagai ujicoba, Artinya
persentase kesalahan tidak boleh melebihi 5%. Dengan R% sebesar
95%.dan DUPL sebesar 5%. dan persentase terjadinya attribut 2%,
maka sampel yang dipakat dalam penelitian adalah s_ebesar 200.
adapun penentuan besamya sampel dengan keandalan 95% dapat
dilihal pada tabel penentuan besarnya sampel dibawah ini dengan cara
mencari tingkat kesalahan terjadinya attnibute pada kolom expecred
percent  rate of occurrence kemudian ditarik garis kekanan dengan
R% sebesar 95% ditemukan utik potong antara keduanya sebesar 200
hal itu berarti bahwa sampel yang harus diambil untuk penguian

kepatuhan adalah sebesar 200.



Tabel 3.2

Penentuan besarnya sampel: keandalan 95%
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r7','xpecu’cal percent rate | Upper Precision Limit: Percent Rate of Oceurent, 95%
of occurence S
I 2 (3 [4 s [e 17 8 9 10
0,25 650 | 240 | 160 | 120 | 100 | 80 70 | 60 60 |50
0,50 o 1320160 1120 [ 100 (80 |70 |60 "'66“"%‘0]
1,00 600 | 260 | 160 | 100 [ 80 70 | 60 60 |50
1,50 i * 17400 1200 [ 160 | 120 {90 |60 |60 |50
2,00 500 1300 [ 200 | 140 |90 | 80 70 |50
2,50 * 550 | 240 ( 160 120 | 80 70 70
3,00 * 1400 [200 160 [ 100 |90 |80
350 1 | 650280 200 | 140 {100 |80
4,00 * ]s500 (240 | 180 | 100 | 90
4.5 * 1800 360 | 200 T&)le—o
150 * 500 | 240 160 | 120 |
5.5 J J + * 900 | 360 | 200 | 160
6.0 [ * 550 | 280 [ 180
6.5 * 1000 | 400 | 240
7.0 - O * 600 | 300
7.5 J J T la60
B I

(Sumber: Mulyadi, 1992 170)
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Memilih anggota sampel dart seluruh populasi secara acak.

Dalam penelitian anggota sampel 1 teknik yang digunakan penulis
adalah undian. Dimana setiap sampel memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih. Sctelah diketahui jumlah sampel yang diperiukan, dari
seluruh populast kemudian dilakukan pengundian semua populasi
untuk diambil menjadi sampel sesual dengan banyaknya sampel yang
diperlukan dalam penelitian.

Sctelah  diperoleh  jumlah sampel yang akan diteliti selanjutnya
dilakukan pemenksaan terhadap atfributenya. Jika ada penyimpangan
terhadap arrribure, penulis harus mencatat berapakali telah dijumpai
adanya penyimpangan. |

Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel dilakukan dengan cara
membandingkan antara tingkat kesalahan maksimum yang dapat
diterima ( DUPL) dengan tingkat kesalahan yang di capai (AUPL) .
apabila AUPL < DUPL , sistem pengendalian intern dikatakan etektif.
dan jika AUPI. DUPI. sistem pengenalian internnya juga dikatakan
efektif, namun jika AUPL > DUPL . maka pengendalian intern
dikatakan tidak etektif. Adapun tabel evaluasi hasil dapat dilihat pada

tabel dibawah mi.



Tabel 3.3 Evaluasi Hasil: Keandalan 95%

Achieved Upper Precision Limit: precent Rate of Occurrence

Sampel | 1 2 3 4 5 6 9 10
size

10

20

30 0

40 —
50 0 i

60 0

70 0 2

80 0 1 3

90 0 1 3 4

100 0 1 2 5 4/
120 0 1 2 5 6

140 0 1 2 3 6 7

160 0 1 2 3 4 8 9

180 0 1 2 3 5 9 11
200 0 1 3 4 6 11 12

(Sumber : Mulyadi, 1992)



BAB LV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah Perusahaan
1. Berdirinya Perusahaan

PT Kusuma Sandang Mekarjaya merupakan perusahaan swasta yang
bergerak dibidang usaha tekstl dan merupakan perusahaan keluarga yang
memproduksi kain setengah jadi atau kain mental yaitu kain grey ( kain mort
'yang belum diputihkan ). Kain yang diproduksi PT Kusuma Sandang Mckarjaya
ada tiga jenis yaitu kain jenis cofton (CT) yang digunakan sebagai bahan dasar
batik, kain jenis ravon (Ry) vang digunakan sebagai bahan dasar daster, serta
kain jenis 7erron (TR) yang digunakan sebagai bahan dasar baju seragam. Hasil
produksi tni selanjutnya akan diproses scbagai input bagi perusahaan lain,

Tiga jems kain tersebut mempunyai beberapa macam ukuran yang
diproduksi. Kam corfon vang diproduksi adalah kain cotion dengan jenis C'I'
064/34 110, CT 64/64 110, CT 70/60 125, Ct 70/60 127. kain rayon terdii dan
Ry 70/42 126, Ry 80/60 127. sedangkan kain tetron terdiri dari TR 60/50 90, TR
60/50 96, TR 50/40 96. selain dan jenis dan ukuran tersebut masih ada ukuran
lam apabila ada pesanan dari konsumen.

Kusuma Sandang Mekarjaya didirikan pada tanggal 18 julil989 oleh
bapak Muwardi beserta istri Ny O Siu Lan, bapak Ari Susanto, dan Bapak
Ujang Budi Santoso dengan ijin pemenntah No 59/DIAIT/1989 sebagat
perusahaan ndustri dan No 503/1169/1989 sebagai nomor 1jin perusahaan

Tekstil.

48
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Pembangunan gedung dimulai pada bulan agustus 1990. saat ini pimpinan
perusahaan adatah bapak Ar Susanto sebagai Direktur.

Pada awal usahanya KSM (Kusuma Sandang Mckarjaya) lﬁcnggunakan mesin
yang sangat sederhana dengan jumlah karyawan 49 orang. Setelah usahanya
mengalani kemajuan . perusahaan mengalami pembenahan di berbagai sektor.
Pembangunan fisik maupun non fisik dilakukan oleh perusahaan, pembangunan
fisik yang dilakukan amara lain memperluas arca tanah yang ditcmpali scbagai
tempat usaha. Penambahan fasilitas produksi berupa mesin-mesin produksi serta
tasilitas untuk bangunan. Pembangunan non tisik yang dilakukan adalah
melakukan pembenahan manajemen.

Pcrusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya telah mengalami kemajuan yang
pesat. Saat ini perusahaan telah memiliki mesin untuk produksi sebanyak 750
buah dengan karyawan berjumlah kurang lebih 1000 orang hal ini menunjukan
usaha yang dilakukan P'I' KSM mengalami kemajuan dan perkembangan.

2. Visi dan Misi Perusahaan

PT Kusuma Sandang Mekarjaya didirikan dengan mempunyai misi
menjadi produsen kain yang unggul dipasar nasional maupun global. Misi
perusahaan adalah mengadakan perbaikan dan penyempurnaan secara terus
menerus  dalam peningkatan  profesionalisme  manajemen  dalam  sistem
teknologi, modal dan sumberdaya manusia schingga dapat menghasilkan

produk yang bermutu dan pelayanan yang terbaik sehingga konsumen merasa
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puas. Selain menciptakan mutu dan pelayanan yang baik perusahaan juga
mempunyat sasaran jangka panjang yaitu:

a. Produktivitas, peningkatan kualitas kain dengan-rala-rala 2,5 dan
peningkatan Ehsienst 85% dengan perhitungan Pick 55 dan rata-rata
kebutuhan bahan baku 0,8,

b. Posisi bersaing, memenangkan persaingan yang ada dipasar sekarang,
mencari pasar yang beroricntasi ckspor dan berusaha mengadakan
pengembangan untuk memenangkan pasar baru sehingga menjadi
produsen kain vang unggul di lokal, nasional maupun giobal.

c. Pengembangan karyawan, perusahaan mengembangkan'kar_ya.wan yang
sangat flcksibel, schingga memungkinkan kesempatan kerja vang stabil
bagi karvawan dengan jumlah seefektif mungkin, membuat tempat
pelatthan yang baik untuk peningkatan kemampuan SDM.

d. Meningkatkan hubungan antar karyawan, meningkatkan loyalitas dan
kescjahteraan Karyawan dengan perlakuan dan penghargaan yang pantas
dan adil. Pemberian kompensasi, motivast yang adil dan tepat juga
kebijakan penegak disiplin yang sesuai.

Perusahaan didirikan dengan memperhatikan beberapa fakior. Adapun
faklor utama vang mendorong didirikannya pcrusahaan adalah mencari laba.
Disamping itu faktor-faktor lain yang sangat berpengaruh yartu:

a. Meningkatkan kebutuhan tekstil sebagai bahan sandang yang sangat

dibutuhkan olch masyarakat.




b. Maraknya industri dalam negeri
c. Keingimnan untuk membuka lapangan usaha baru
d. Industri tckstil dipandang mempunyai masa depan ya-ng baik
Dalam menjalankan usahanya, PT Kusuma Sandang Mekarjaya mempunyai
tujuan untuk dapat memperoleh laba usaha. Namun masih terdapat tujuan mulia
vang ingin dicapal perusahaan diantaranya vaitu:
a. Mecngadakan dan.memperbaiki kualitas bahan sandang dengan hérga
yang terjangkau
b. Mengadakan bahan baku yang dibutuhkan dalam pembuatan kain batik
halus
¢. Mcmbuka lapangan kerja bagt masyarakat yang ada disckitar perusahaan
sehingga mengurangi jumlah pengangguran
3. Lokasi Perusahaan
PT KUSUMA SANDANG MEKARIJIAYA berlokasi dijalan raya wates
Km. 7.4 dusun Ngcnlak Baiccatur, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Lctak
perusahaan yang dekat dengan jalan raya memberikan Keuntungan bagi
perusahaan dalam hal transportasi. Keuntungan yang diperoleh berupa
lancarnya pengadaan bahan baku serta proses pemasaran hasil produksi kepada
para konsumen,
Keberadaan in1 memberikan keuntungan bagi penduduk maupun pihak
perusahaan, apabila dilihat damn sisi kebutuhan pengadaan tenaga kerja serta

lapangan kerja. Penduduk disekitar perusahaan pada umumnya memiliki tingkat
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pendidikan yang tidak terlalu tinggi, sedangkan mereka merupakan tenaga kerja
yang potensial bagi pihak perusahaan sehingga karyawan sebagian besar
berasal dan sckitar perusahaan.
4. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan dibentuk dengan tujuan untuk
memperjelas sistem organisast dan untuk menjamin kelancaran kegiatan-
kegiatan yang dilakukan- dalam perusahaan. Struktur organisasi merupakan
suatu  perwujudan hubungan diantara fungsi-fungsi yang terkait dalam
organisasi yang pada umumnya saling mempengaruhi satu dengan yang lain
agar dapat menciptakan suatu pola kerja yang menyenangkan. Namun harus
tctap melaksanakan wewenang dan langgung jawabnya masing-masing sesuai
dengan fungsinya dalam kegiatan perusahaan.

Struktur organisasi yang baik selalu diharapkan mampu
menghasilkan suatu kerja sama yang baik antara bagian dalam suatu
pcrusahaan maupun antar individu schingga menghasitkan suatu pola kerja yang
baik dan akan mendorong terjadinya efisienst dalam perusahaan.

Adapun gambar mengenal Struktur organisasi yang menjelaskan bagian-bagian
vang terdapat pada Perusahaan tekstit Kusuma Sandang Mekarjava secara

jclasnva dapat kita lihat pada struktur organisasi perusahaan di gambar 4.1
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STRUKTUR ORGANISASI PT. KUSUMA SANDANG MEKARJAYA

Direktur Uama
Wa diut
Kabay Kaag - Kab Kabag HRD
tetargen auniang kabag Produksi abag umum 9
| ] =
an ; i y

. . bagian Bagien Rumah | | pencatat | | penghitung

Kasir pajak &_ akuntansi | | Peibukan Gudang anoga Personalia waklu Gaj
asunans
{ l ]

Bag. TE, TU . Bag. Pengendalian

& UPL Bag. PPIC Bag. Persiapan Kaftas Bag. Tenun 141

Sumber: PT. Kusuma Sandang Mekarjaya




Adapun tugas wewenang dan tanggung jawab masing-masing jabatan adalah sebagai
bertkut :

Direktur

Memimpin  seluruh  kegiatan  perusahaan dalam‘ mencapal  tyuan yang telah
ditetapkan, Menetapkan garis besar kebijaksanaan serta mengambil keputusan-
keputusan penting dalam segala bidang aktivitas, Memberi pedoman umum yang
dipakai dalam penyusunan anggaran perusahaan, batk jangka pendek maupun jangka
panjang serta Bersama-sama dengan anggota organisasi unitnya melakukan
pengendalian atas kegiatan diperusahaan.

Wakil Dircktur

Mempunyai tugas membantu dircktur dalam mengambil keputusan dan melakukan
kebijakan-kebijakan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan dalam segala hal
untuk kelangsungan proses produksi dan kelangsungan perusahaan secara
keseluruhan.

Kabag keuangan

Bertanggung  jawab terhadap bagian-bagian dibawahnya, bertanggung jawab
mengatur sirkulasi tentang keuangan perusahaan agar perusahaan tidak mengalami
kesulitan keuangan dan bertanggung jawab mencegah manipulasi yang mungkin
dilakukan olch karyawan.

Adapun bagian vang dibawahnya adalah yang membantu tugas kabag keuangan

adalah:
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Kasir

Melaksanakan pembayaran gaji bersih untuk setiap karyawan berdasarkan Daftar
pajl karyawan dan memasukkan uang yang harus dibayar k;:dalaln amplop gaji
serta pembayaran biaya-biaya lainnya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasinya.

Bagian pajak dan asuransi

Bagian yang berlanggung jawab mcinbayarkan dan incigurusi pajak terhadap

pemerintah sekalikus asuransi-asuransi yang harus dibayar oleh setiap karyawan

serta turan koperast dan PS35I (persatuan serikat buruh seluruh indonesia).

Kabag akuntansi

Kabap akuntansi bertangpung jawab terhadap laporan kcuangan perusahaan serta

proses pembukuan perusaiadan

N

3agian akuntansi

Adalah bagian vang bertanggung jawab membuat bukti pengeluaran kas yang
akan digunakan untuk kcperfuan perusahaan serta membuat laporan keuangan
perusahaan untuk mengetahul seberapa baik kondist keuangan perusahaan.

bagian pembukuan

Menerima laporan-laporan dari bagian lain, baik yang berasal dari dalam
perusahaan maupun transaksi vang terjadi di luar perusahaan serta melakukan
pembukuan terhadap pembayaran gaji Karyawan ke dalam  jurnal umum

berdasarkan jumlah kas vang dikeluarkan Kasit
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Kabag Produksi
Menentukan kebutuhan produksi, mengumpulkan dan menyiapkan data sebagai
bahan untuk mecrencanakan produksi, mengadakan penclitian tcrhédap hasil produksi
dan tiap-tiap mesin produksi agar perusahaan dapat menghasilkan produk yang bagus,
dan dengan harga yang bersaing hal ini sangat penting untuk menjaga kelangsungan
ludup perusahaan dan menjaga kepercayaan konsumen terhadap produk yang
dihasilkan olch perusahaan.
Dalam menjalankan tugas-tugasnya, bagian ini dibantu oleh beberapa bagian yaitu:
I. Bagian tL, 1TU, dan UPL
Bagian int mempunyai fungsi membantu kabag produksi untuk menjalankan
fungsi utamanya didepartemen produksi terutama dalam perawatan dan perbaikan

elektronik mesin, pengaturan Aumidity ruangan pabrik, serta pemantauan dampak

hhmbah pabrik terhadap fingkungan sekitar.

[

Bagian PPIC

Membantu kabag produksi untuk merencanakan produksi berdasarkan kapasitas
produksi yang ada .

3. Bagian Persiapan

Membantu Kabag produkst dalam perencanaan, mengatur pelaksanaan,
pengendalian proses produksi di departemen produksi dan mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan untuk proses produksi agar proses produksi dapat

berjalan dengan lancar.
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Bagian Pengendahian Kualitas

Bertungst membantu kabag produksi untuk menjamin agar kualitas hasil produksi
vang dihasitkan scsuai dengan standar kualitas yang tclah dilc-lapkan dengan céra
mengendalikan kualitas di scliap tahap produksi mulai dari proses persiapan
produkst sampair proses tenun dan proses finishing hal 1im dimaksudkan untuk
bener-bener menjaga kualitas produk yang dihasilkan perusahaan demi kepuasan
pclanggan.

Bagian Tenun | & 11

Bagian tenun | & 11 membantu tugas kabag produksi untuk proses tenun agar
menghasilan produk vang berkualitas. Selain itu, memonitor pelak'sanaan rencana
kerja harian discluruh unit tenun dan melaksanakan cvaluasi atas tingkat cfisicnsi

produksi, agar target produksi tercapai.

Kabag umum

Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang dilakukan bagian-bagian

dibawahnya yang tcrkait dengan kegiatan umum di perusahaan.

Adapun bagian-bagian dibawahnya yang ikut membantu kabag umum dalam

menjalankan aktivitas perusahaan adalah:

t

Bagian gudang: bertanggung jawab terhadap jumlah kain yang tersedia dalam
pcrusahaan apakah sudah mencukupi pesanan atau belum
Bagian rumah tlangga: bertanggung jawab lerhadap penyediaan makan bagi

karyawan dan minuman serta kebersthan lingkungan disekitar perusahaan



Bagian HRD

Mempunyar fungst menangant semua masalah dibidang ketenagakerjaan antaralain

penyediaan  tenaga kerja, pengembangan  SDM, penggajian/pengupahan,

kesejahteraan  karvawan, penctapan peraturan perusahaan. Dalam  melaksanakan

tugasnya bagian ini dibantu oleh:

S8

Personaha
Bertugas mencatat semua b?odata karyawan dan mengatur masalah cuti dan ijin
karyawan. Scrta membuat  surat  pengangkatan  karyawan, kenaikan  gaji,
pemberhentian karyawan ,dan semua hal yanng terkait dengan karyawan yang
bersangkutan.
Pembuat Daftar hadir
Hal ini diperlukan perusahaan untuk mengetahut tingkat kerajinan karyawan dan
loyalitasnya terhadap perusahaan. Serta digunakan sebagai dasar dalam
memperhitungkan kenaikan jabatan atau gaji karyawan dan dapat juga digunakan
untuk memperingatkan karyawan atau pemberhentian karyawan.

Bagian penghitung gaji

Berfungsi membuat daftar gaji setiap karyawan perusahaan berdasarkan

dokumen pendukungnva.

B. Personalia

1. Sumber Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan

produksi. ‘Tersediannya tenaga kerja yang cukup dengan kualifikasi yang
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memenuhi persyaratan yang diperlukan, akan membawa pengaruh bagi
kelancaran proses produksi.

Sumber tenaga kerja berasal dari sekkitar perusahaan yaitu sekitar wilayah
sleman dan bantul.dari kedua wilayah tersebut persentase karyawan sebagian
besar berasal dari kabupaten bantul.

2. Prosedur Penyeleksian Karyawan

PT. Kusuma Sandang Mekarjaya, pada awal berdirinya tidak terfalu
mempermasalahkan tingkat pendiidkan dan ketrampilan yang harus dimiliki.
Namun pada saat ini, pihak karyawan menetapkan syarat-syarat tertentu daiam
penerimaan karyawan baru.

Salah satu syarat yvang harus ditempuh karyawan baru adalah harus lulus
scleksi perusahaan. Schingga banyak karyawan yang ditolak karena tidak
memenuhi syarat.

3. Jumlah tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja terus meningkat seiring berkembangnya perusahaan.
Saat ini jumlah tcnaga kerja sckitar 1100 yang terdin dani 1042 yang dibayar
dengan sistem upah harian dan kontrak 58 karyawan dengan sistem gaji
bulanan.

4. Sistem penggajian
Pembayaran gaji dengan sistem ini berlaku bagi karyawan yang bekerja

dikantor dan tidak berlaku bagi karyawan pabrik.
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Dalam sistem ini gajj Qibcrikzln berdasarkan  tingkat  pendidikan
ketrampilan, keahlian dan masa kerja karyawan. 13asanya gaj dibernikan setiap
bulan dan karyawan yang menertma gaji dianggap sebagai karyawan tetap.

Penggajian pada PT. Kusuma Sandang Mckaraya digolongkan scbagai

berikut:

®

Bagi karyawan yang berijazah SLTP dimulat dart golongan 2A
b. Bagi Karyawan yang berijazah SI.'TA dimulai dari golongan 2C.
¢. Bagi Karyawan yang berijazah D3 dimulai dari golongan 3A.
d. Bagi Karyawan yang berijazah S1 dimulai dari golongan 3C.
e. Bagi karyawan yang bernjazah 52 dimular dari golongan 4A.
5. Tingkat Pendidikan dan I.atihan Tenaga Kerja
Karyawan PT. Kusuma Sandang Mckarjaya saat int dituntut  untuk
memiliki pendidikan yang mencukupi, setidaknya tidak buta warna dan dapat
membaca dan menulis. Jika karyawan memiliki tingkat pendidikan yang cukup
akan mudah dalam pemberian latihan dan pengembangan. Tingkat pendidikan
karyawan bermacam-macam ada yang berpendidikan SD, SMP,.SMA, D3 dan
Sl
Selain memiliki ketrampilan Qari pendidikan formal maupun non formal
vang telah dimiliki oleh karyawan, perusahaan juga mengusahakan adanya
pelatihan bagi karyawan. Pclatthan terscbut dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas karyawan yang selanjutnya dapat meningkatkan kualitas produksi.

Pelatihan dan pengembangan vang diselenggarakan perusahaan adalah berupa:
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Pelatihan bagi calon karyawan selama tiga bulan dalam rangka memberi
petunjuk serta memperkenalkan pada karyawan baru tentang cara
memprodukst atau menggunakan alat-alat yang ada. Dengan adanya
program tcrscbut diharapkan sctelah mendapatkan pelatihan karyawan
mampu menggunakan alat yang ada semaksimal mungkin untuk
mendapatkan hasil yang optimal.

Mengikuti seminar-seminar yang diadakan oleh instansi terkait dal.am
rangka meningkatkan kemampuan para karyawlan.

Memberikan latihan-latthan  pada para karyawan dengan cara
mengumpulkan para karyawan pada suatu waktu tertentu dan dibimbing
bagaimana meningkatkan produktivitas.

Fasilitas yang diberikan perusahaan

Permintaan menjadi karyawan di PT. Kusuma Sandang Mekarjaya dari

tahun ke tahun meningkat dengan cepat. Semua ini tidak lepas dari adanya

pemberian tasilitas yang baik dari pihak perusahaan apabila mereka diterima

bekerja diperusahaan int.

Adapun pelayanan-pelayanan vyang diberikan perusahaan bagi para

karyawan adalah:

a.

b.

Pemberian tunjangan hari raya, yakni satu kali paji ditambah barang-
barang lain.
Pemberian bantuan biaya rumah sakkit apabila ada karyawan yang

driopname
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Penyediaan asrama bagi karyawan yang rumahnya jauh
Penvediaan makan untuk setiap harinya.

Kendaraan bus antar jemput bagi karyawan yang rumahnya jauh
Asuransi tenaga kerja

Disamping pelayanan bagi karyawan tersebut diatas, ada juga pelayanan

vang berhubungan dengan kondisi kerja dan keselamatan kerja. Pelayann

tersebut berupa penyediaan alat-alat yaitu:

e

e

Masker untuk menutup hidung dari debu

Penyumbat telinga supaya terhindar dari kebisingan suara mesin

Celemek vang akan digunakan untuk menjaga baju karyﬁwan dari kotoran
Seragam karyawan

Unit AC sentral

Unit pencegah bahaya kebakaran

Slogan tanda peringatan

Waktu kerja karyawanSistem pembagian kerja dalam perusahaan ini
dikelompokkan dalam shil. Masing-masing shil® saling bergantian jam
kerjanya adapun pembagian jam kerjanya dalam satu hari adalah sebagai
benkut:

Shift 1:jam 07.00-15.00 WIB

Shift 1l :jam 15.00-23.00 WIB

Shitt 111 : jam 23.00-07.00 WIB
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Setiap shift mempunyai jam kerja rata-rata delapan jam perhari. Waktu solat
dan istirahat sudah termasuk dalam delapan jam tersebut. Setiap bulannya
rata-rata bekerja selama dua puluh enam jam. Perusahaan menetapkan dalam
seminggu ada cnam hart kerja. Schingga karyawan mempunyai hak satu hart
libur secara bergiliran.

Sedangkan tenaga kerja bulanan atau karyawan yang bekerja di kantor
memitiki jam kerja darr jam 8.00- 16.00 WIB, pada hari minggu dan Hari
besar lainnya mercka libur.

C. Proses Produksi
P1.Kusuma Sandang Mekarjaya mengolah bahan baku berupa Ben_ang menjadi
katn. Jenis kain yang diprodukst oleh perusahaan ini adalah jenis kain cotton,
rayon,tetron.,
Adapun kegiatan proses produksi pada PT Kusuma Sandang Mekarjaya terdiri
dar1 beberapa tahap yaitu :
1. Warping (pengelolaan)

Proscs warping memiliki tujuan utama yaitu menyatukan beberapa benang
dan menggulung benang-benang tersebut kedalam benang lusi yang akan
digulung berasal dari hobhin penyuap berbentuk silinder yang terdapat pada rak
hobin (creel).

Dalamproscs penggulungan benang, benang harus discsuaikan dengan
persyaratan kain yang akan ditenun yaitu panjang, lebar, jumlah, dan tegangan

benang vang merata.
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2. Sizing (kan)

Pada tahap init benang yang berasal dari mesin warping kemudian
dilakukan pengkanjian dengan kanji yang telah dicampur de;ngan kendal, PVA
dan corwdil,

Tujuan dari proses pengkanjian ini adalah meningkatkan daya tenun benang yang
akan digunakan sebagai benang lusi. Proses pengkanjian sangat mempengaruhi
proses penenunan dan mutu kain. Dalam proses pengkanjian, apabila terjadi
pccahan maka jumlah lusi yang putus meningkat sehingga mutu kain menjadi
rendah.

Proses pengkanjian terdirt dari beberapa tahap sebagai berikut :

a. Proses penguluran lusi

Penguluran  terjadt karena adanya  gerak  aktifrol pemeras dan  rol
penggulung yang mengakibatkan benang lusi ikut tertarik. Tegangan benang yang
terjadi di pengaruhi oleh besar kecilnya gulungan benang pada beam lusi,
kecepatan penggulungan benang dan kecepatan rol pemeras. Besarnya teganngan
benang menentukan prosentase mulurnya benang yang diproses.

b. proses pengkanjian dan pemisahan benang basah

proses it adalah proses lewatnya benang pada bak lewatnya kanji (size
hox) dan rol peredam. Tinggr rendahnya suhu larutan kanji tergantung pada jenis
benang yang diproses. Benang kapas diproses pada suhu 95° C karena pada suhu
tersebut lapisan lilin yang terdapat pada serat akan larut. Kondisi ini memudahkan

masuknya larutan kanpt dalam serat. Suhu dnaga agar tetap konstan karena



apabila suhunya terlalu tinggi, larutan kanji menjadi terlalu kental sehingga kanji
yang masuk dalam serat menjadi turun.
c. Proses pengeringan benang lusi

Benang Tust yang (clah dilctakkan pada larutan kanji dan rol peredam
selanjutnya dikeringkan dengan alat pengering vang berbentuk silinder. Pada
proses ini benang dilewatkan pada ruangan yang berudara panas supaya
pengeringan lebth merata pada semua permukaan benang.
d. Proscs pemisahan benang lusi

Pada proses ini benang lusi yang telah kering dipisahkan satu sama yang
lain dengan rol pemisah benang kering untuk mempermudah prdses penenunan.
Proses ini dilakukan supava gulungan benang menjadi rata. Setelah selesai maka
benang lust akan digulung pada lalatan lust yang lebarnya sesuai dengan rencana.
Gulungan benang lust telah siap dicucuk.
3. Reuching (pencucukan)

Bagian ini terdiri dari jarum-jarum untuk memasukan benang lusi kedalam
sckan dan scterusnya disisir.
Pencucukan merupakan proses pemasukan benang lust dari beam lusi kedalam
gulungan lubang dropper. Sebelum gulungan benang lusi dimasukkan kedalam
heam lusi, ujung-ujung benang lusi harus dipisahkan melalui gun. Crun adalah alat
yang berlubang keceil yang berfungst memasukkan ujung utas benang. Gun
kemudian dipasang pada sisir yaitu kawat logam yang setiap jajarannya dilewati

oleh dua utas benang.
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Setelah mengalami pencucukan, benang lusi siap ditenun. Benang lusi ini
merupakan benang untuk arah memanjang sedangkan benang pakan untuk arah
melintang merupakan hasil proses pemaletan
4 Mesin splinding (paled)

Bagian int bertugas membongkar dan membersihkan benang. Benang
yang masih dalam ikatan cone digulung kembah dalam palet-palet dengan
|henggunakan mesin palet, kemudian diikat dalam teropong-teropong yang
nantinya akan dipersiapkan scbagai benang pakan.

5. Penenunan

Proses penenunan adalah proses penyilangan benang ydng masuk dari
bagian cucuk
(benang yang membujur) dengan benang dar bagian palet (benang yang
melintang). Dalam bagian ini kedua bahan (benang) tersebut dianyam sehingga
menjadi kain.

6. Mesin inspecting

Mesin ispecting mempunyai (ungsi mengeeck ulang kain yang telah dihasilkan
oleh mesin tenun sebelum kain tersebut dijual kekonsumen. tujuannya untuk
mengetahut apakah kain tenunnya ada yang cacat atau tidak. Kalau ada yang cacat
akan segera diperbaiki untuk tetap menjaga mutu yang dihasilkan oleh perusahaan

agar lctap baik.
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7. Mesin Folding

Mesin folding sering dikenal sebagai mesin pelipat. Setelah kain diperiksa
dalam mesin inspecting kain dilipat dan siap untuk dipasarkan

Adapun proses produksi Perusahaan Tekstil Kusuma Sandang Mekarjaya
yang merupakan suatu proses pengolahan bahan mentah menjadi barang
setengah jadi sampai menjadi barang jadi yang siap untuk dijual dapat kita

dilihat pada tabel proses produksi pada tabel 4.2 dibawabh ini:

[ereing e temyt Je | guou e Yerun |

estidang l

Barang Jadi I ________________ ‘t F—‘oldlhg I oo \lnape‘cllrjq_l

Gambar 4.2 Proses Produksi PT Kusuma Sandang Mekarjaya

Sumber : PT Kusuma Sandang Mekarjaya

Proses produksi didahului dengan mengadakan pemilahan bahan baku
benang untuk pakan (melebar) dan lusi (memanjang). Benang untuk pakan
dimasukkan ke mesin paled, sedangkan untuk lusi dimasukkan ke mesin
warping.

Setelah itu dilakukan proses pengkajian, dimaksudkan untuk mengelas atau
melapisi benang agar tidak mudah putus dan mudah diproses. Kemudian
dilakukan proses pencucukan yaitu proses penempatan benang-benang kedalam

alat yang disebut dropper dan gun didalam mesin cucuk. Pada proses ini benang-
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benang yang masuk kedalam alat dropper secara otomatis akan terpasang pada
mesin cucuk, saat inilah benag siap untuk ditenun. Setelah selesai ditenun kain
tersebut selanjutnya dimasukkan pada mesin inspecting atau pemeriksaan.
Apabila dalam pemeriksaaan ditemukan kai yang tidak sesuai dengan target
produksi dalam hal kualitas maka kain tersebut akan masuk dalam proses
perbaikan. Setelah selesai diperbaiki selanjutnya kain langsung dilipat kemudian

dimasukkan ke gudang untuk segera dipasarkan.

D. Pemasaran dan Distribusi

PT. Kusuma Sandang Mekarjaya dalam pemasaran produknya menggunakan
sistern market oriented (orientasi pasar), yaitu kain grey (mori) yang akan
diproduksi disesuaikan dengan permintaan pasar. Hal ini dapat tercapai apabila
pangsa pasarnya sudah pasti. Dari pangsa pasar yang ada dapat diketahui apa yang
diinginkan oleh pelanggan, dan produk itulah yang akan diproduksi. Produksi kain
grey dipasarkan kepada pabrik-pabrik printing dan pengusaha batik.

Daerah pemasaran PT. Kusuma Sandang Mekarjaya meliputi berbagai daerah
yang ada di Indonesia. Kota-kota yang menjadi wilayah pemasaran perusahaan ini
adalah:

a. Jawa Barat : Bandung, Bogor, Jakarta, Tangerang, Bekasi

b. Jawa tengah : Pekalongan, Dragen, Klaten, Solo
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HASIL TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

Temuan Lapangan

Unit organmisast yang terkait dalam sistem akuntasi penggajian
perusailaan kusuma Sapdang Viekarjaya metiputi :
a. Bagan HRD

Bagian HRD bertanggung jawab menentukan kebijakan
mengenal perlunya penambahan atau pengurangan karyawan
selain itu sebagal pusat intformasi bagi pencari kerja mengenai ada
ridaknya lowongan kerja, sebagai koordmator dan pengawas
kedisipiinan kerja, membuat, mengisi dan mengotorisasi biodata
karyawan mengenar  keluar masuknya karyawan, berhak
memberikan cuti dan ijin karyawan baik untuk keperiuan dinas
maupun keperluan pribadi, berhak menegur dan memperingatkan
karyawan yang mclanggar aturan atau disiplin kerja, memberikan
pengumuman-pengumuman  pentingyang  berkaitan  dengan
kegratan perusahaan.
b. 3agian Pencatat waktu

Bagian yang bertanggung jawab membuat daftar badir
karyawan berdasarkan kartu jam hadir yang telah dimasukkan
karyawan kedaiam mesm pencatat wakiu. Serta mengarsipkan

semua data mengenai surat ijin dan cut karyawan



iy

¢. Bagian Gaji

Bagian yang bertungst membuat daltar gajt karyawan berdasarkan
surat keputusan pengangkatan karyawan dan penempatan karyawan
serta daltar hadir karyawan karcna daftar hadir in1 digunakan scbagai
dasar apakah karyawan berhak memperoleh gaji lebih atau kurang.
d. Bagian Akuntansi

Betugas untuk mengecek kebenaran perhitungan gajt dan membuat
bukti kas keluar yang diperlukan untuk pembayaran gaji karvawan.
e. Kabag [IRD

Berkaitan dengan sistem akuntanst penggajian di perusahaan
Kusuma Sandang Mekarjaya Kabag HRID bertugas mengotorisasi
daflar gaji yang dibuat olch bagian penghitung gajr serta memberikan
otorisasi terhadap permintaan lembur atau permintaan ijin keluar
perusahaan. Selain itu kabag HRD bertungst untuk merekrut karyawan
baru, melakukan pelatihan terhadap semua karyawan, memelihara
kescjahteraan karyawan, memeclihara hubungan antar karyawan dan
penetapan peraturan perusahaan
t. Bagian keuangan

Bagian yang bertugas mendistribusikan gaji kepada karyawan
yang berhak mendapatkannya berdasarkan daftar gaji vang dibuat oleh

bagian penghitung gaji.
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Dokumen vang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian
perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya
a. [okumen pendukung perubahan paji

Meliputi catatan-catatan yang dikeluarkan oleh fungsi personalia
dibawah pengawasan dan persetujuan Kabag HRD, antara lain yang
berkaitan dengan pengangkatan karyawan, kenaikan atau penurunan
jabatan, mutasi dan hal-hal penting berkaitan dengan karyawan, yéng
ditanda tangani oleh fungsi personalia, Kabag HRD dan direktur
pemilik perusahaan.
b. Kartu hadir

Kartu hadir yang digunakan dalam pcrusahaan Kusuma Sandang
Mekarjaya untuk mencatat kehadiran setiap karyawan perusahaan
adalah kartu hadir dengan menggunakan mesin pencatat waktu dan
abscn biasa yang disi sccara manual.
¢. Dalflar paji

Digunakan untuk mencatat dan menghitung gaji bruto setiap
karyawan beserta potongan-potongannya berupa Asuransi, PSBSI,
turan untuk koperasi.
d. Kartu penghasilan karyawan

Digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongan

vang diterima oleh setiap karyawan. intormasi dari kartu penghasilan



int dipakar sebagai dasar penghitungan pph pasal 21. Adapun semua
pajak penghasilan karyawan sepenuhnya ditanggung oleh perusahaan.
e. Amplop gaj |

Digunakan untuk mcmasukkan uang  gaji  masing-masing
karyawan, vang diserahkan pada saat pembayaran gaji. Amplop gaji
dan upah karyawan int berisi informast mengenai nama karyawan,
nomor identitas. karyawan dan jumlah gaji bersih yang diterima
karyawan pada bulan tertentu.
f.  DBukti kas keluar

Bukti kas keluar digunakan sebagai surat permintaén pengeluaran
uang kepada pemilik perusahaan yang dibuat oleh bagian akuntansi /v
vang diotorisasi olch kabag akuntansi sclanjutnya pemilik perusahaan
menyerahkan uang pada bagian kasir untuk membayar gaji karyawan.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sisitem akuntansi penggajian
perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya
a. Jurnal umum

Dalam pencatatan gaji di perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya,

jurnal umum digunakan untuk mencatat biaya yang dikeluarkan untuk

setiap transakst.
b. Kartu penghasilan karyawan
Kartu vang digunakan untuk mencatat penghasilan karyawan dan

berbapar potongan yang diterima sctiap karyawan.
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4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengajian perusahaan

Kusuma Sandang Mekarjaya
a. Prosedur pencatat kehadiran karyawan

Perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya menyediakan beberapa
mesin pencatat waktu untuk seluruh karyawan dari semua unit usaha.
Mesin pencatat waktu diletakkan pada ruang masing-masing bagian,
oleh karena itu pemasukan kartu jam hadir karyawan kedalam mesin
pencatat waktu diawasi oleh pengawas. Kartu jam hadir tersebut
digunakan oleh bagian pencatat waktu untuk membuat daftar hadir
karyawan.
b. Prosedur pembuat daftar gaji

Pertama bagian penghitung gaji memeriksa surat keputusan
pengangkatan karyawan berdasarkan golongan dan tarif gaji,
kemudian memeriksa daftar hadir yang diterima dari bagian pencatat
waktu dan dokumen kenaikan dan penurunan pangkat. Setelah semua
dokumen pendukung diperiksa kebenaranny;a dokumen tersebut
digunakan untuk membuat daftar gaji.
c. Prosedur pembuat bukti kas keluar

Setelah daftar gaji diteliti kebenarannya bagian akuntansi membuat
bukti kas keluar yang digunakan untuk meminta sejumlah uang kepada

pemilik perusahaan. Selanjutnya Uang tersebut diserahkan kepada
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kasir untuk membayar gaji karyawan sesual dengan daftar gap
karyawan.
d. Prosedur pembayaran gajt

Sctelah menerima  sejumlah uang  dari pemilik  perusahaan.
Kemudian kasir memasukkan uang kedalam amplop gaji beserta tanda
terima gaji dan membayar gaji karyawan.
Bagan alir sistem akuntansi penggajian

Bagan alir ini menguraikan tentang jalannya sistem akuntansi

penggajian di Perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya yang merupakan

proses pembayaran imbalan secara bulanan atas jasa yang telah diberikan

karyawan pada perusahaan. Adapun bagan alirnya sebagai berikut:

Bagian Pencatat waktu:

a. membagikan kartu jam hadir kepada seluruh karyawan

b. karyawan memasukkan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat
waktu.

¢. Membuat daftar hadir karyawan berdasarkan kartu jam hadir.

d. Mengarsipkan kartu jam hadir berdasarkan tanggal dan
menyerahkan daftar hadir karyawan kepada bagian penghitung

oaji.

Penghitung gaji

a. Menerima daftar hadir karyawan dari fungsi pencatat waktu.

b. Membuat daftar gaj1 dan rekap daftar gaji rangkap 2
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Membuat tanda terima gaji dan mencatat gaji kedalam kartu
penghasilan karyuwah

Mengarsipkan DG lembar-2 | RDG lembar-2 berdasarkan tanggal
kemudian menyerahkan TTG lembar-1 dan 2, RDG lembar-1, DG
lembar-1 dan KPK kepada bagian akuntansi.

Menerima KPK dan 1FG o fembar-2 dart bagian kasir dan

mengarsipkannya sceara permancin.

Bagian AKkuntansi

a.

b.

e

kasir

<

Menerima semua dokumen dari bagian penghitung gaji

Mengecek kebenaran semua dokumen

Membualt bukti kas kcluar rangkap 2 dan meminta otorisasi pada
kabag akunténsi.

Mengarsipkan  BKK  lembar-2  berdasarkan nomor dan
menyerahkan BKK lembar-1, T1'(; lembar-i dan 2. RDG lembar-1,

DG Tembar-1 dan KPK kepada kasir.

Menerima semua dokumen dan bagian akuntanst.

Menerima uang dari pemilik perusahaan.

Memasukkan uang dalam amplop beserta TTG dan membayar pajt
kepada masing-masing karyawan dengan meminta tanda tangan
pada ('1'1'G) rangkap 2.

Menyerahkan T1G lembar ke-1 pada karyawan.
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Mengarsipkan DG lembar-1 dan RDG lembar-1 berdasarkan
tanggal, menyerahkan KPK dan TG lembar-3 kepada bagtan
penghitung paji dan menycrahkan BKK \emb‘ar-1 kepada bagian
pembukuan,

e Bagian Pembukuan

e Menerima BKK lembar-1 dari kasir

e Dokumen Bukti kas keluar dibukukan dalam jurnal umum dan

diposting dalam buku besar.
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pencatat waktu

Mulai

membagikan
KJH kepada
karyawan

kartu jam
hadir
karyawan karyaw‘an
memasukkan KJH
kedalam mesin
pencatat waktu
membuat DH -
karyawan
berdasarkan
KJH

KJH= kartu jam hadir
DH = daftar hadir

Gambar 5.1 Bagan alir sistem akuntansi penggajian
Sumber : PT Kusuma Sandang Mekarjaya (telah diolah)
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Penghitung gajl

5
KrPK
DG 2
Membuat DG
dan RDG
rangkap 2
Z N

membuat TTG
dan mencatat
gajt dalam KPK

DH = Daftar hadir

DG = Daftar gaj)

BKK= Bukt| kas keluar

TTG = Tanda terima gajt

RDG= Rekap daftar gaji

KPK = Kartu penghasilan karyawan
2 TTG = Tanda terima gajt

Lanjutan Gambar 5.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi
Penggajian



Bagian akuntans|

memirta otorisasi
pada kabag
Akurtansi

BKK = Bukt! kas keluar

RDG = Rekap daftar gajl

TTG = tanda terima gajl

KPK = kartu penghasilan karyawan
DG = Daftar gaji

A

Lanjutan Gambar 5.1 Bagan Alir Sistemn Akuntansi Penggajian
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Kasir

menerima uang
dari pemillk
perusahaan

Membayar
gaji dan
meminta Ttd
karyawan

KPK = Kartu penghasilan karyawan
DG = Daftar gaji

I~ BKK = Bukti kas keluar

RDG = Rekap daftar gaji

Ttd = tanda tangan

amplop dan auang

| WS——" g )

di serahkan

kepada
karyawan 4
[T\

5
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Pembukuan

BKK 1

Jurnal umum

sacara periodlk
diposting ke buku
besar
Nﬁ'
< Selesal ) BKK = Bukti kas keluar

Buku besar

Lanjutan Gambar 5.1 Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian
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B. Pembahasan

Dari jawaban kuesioner keempat unsur pengendalian intern dalam Perusahaan
Kusuma Sandang Mckarjaya tclah ditaksanakan secara cfektif karena berdasarkan
temuan lapangan telah sesuai dengan teori yang ada.

Tabel 5.2 Jawaban Kuesioner

Struktur Organisasi PT Kusuma Sandang Mckarjaya

Praktek
uraian Ya - Tidak
Apakah fungsi pembuat daftar gaj {cﬁ‘,isr"'h'da{i’ v -
{ungsi pecmbayaran gaji?
b. Apakah tungsi pencatat waktu hadir terpisah dari | V |
fungsi operasi1? *
1’ ]

1) Fungsi pembuat dattar gaji terpisah dar fungsi keuangan.
Fungsi pembuat daftar gaji pada PT Kusuma Sandang Mekarjaya
dilakukan oleh fungsi penghitung gaji sedangkan fungsi keuangan

dipegang oleh bagian kasir.




83

2y Tungsi pencatat waktu hadir terpisah dari fungsi operasi
Dalam perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya fungsi pencatat waktu

dilakukan oleh bagian pencatat waktu sedangkan fungsi operasi dilakukan

olch bagian umum.

Tabel 5.3 Hasil jawaban kuesioner

Otorisasi dan prosedur pencatatanPT Kusuma Sandang Mckarjaya

Uraian ! Praktek

. VYa Tidak

Sistem Glurisusi dan Prosedur Pencaiaian i

!

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam |

i

!
daftar aail harus memiliki surat ~‘ v

: . , | i
pengangkatan vang ditandatangani direksi ! !

|
o , i |

h  Setiap perubahan  pant karena  perubahan | ;
pangkat, perubahan tarif gap, tambahan | \Y !

! |
heluarga  harus  didasarkan pada surat |
keputusan direksi i

o i
¢. Setiap potongan atag gaii karyawan selain ,
pajak penghasilan karyawan harus N

| I R (R s saens Oy R [
digasarsain  Surat  potongan  gaji yang

diotorisast olch kepala scksi personalia.




Tabel 5.3 Hasil jawaban Kuesioner

Otorisasi dan Prosedur pencatatan(Lanjutan)
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Uraian Ya Tidak
d. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi \Y
pencatat waktu
e. Setiap karyawan yang melakukan kerja lembur
harus mendapat persetujuan dari kepala Y
departemen karyawan yang bersangkutan
f. Daftar gaji harus diotorisasi oleh seksi personalia \Y
g. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus
diotorisasi oleh kepala fungsi akuntansi Y
h. Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji karyawan oleh \Y%

Bagian akuntansi.

1)  Setiap karyawan yang bekerja di PT Kusuma Sandang Mekarjaya telah

memiliki surat keputusan pengangkatan karyawan dari

direktur

perusahaan, sehingga setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar

gaji memiliki (SK) pengangkatan sebagai karyawan PT Kusuma Sandang

Mekarjaya. Tujuan dari unsur ini adalah untuk menghindari pencantuman

nama karyawan fiktif dalam daftar gaji yang dapat merugikan perusahaan.
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Pada perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya setiap perubahan gaji
karyawan berdasarkan pada surat keputusan oleh Direktur
perusahaan. Hal ini untuk menghindari adanya penyelewengan atau
kecurangan perubahan gaji fiktif yang dapat menyebabkan perusahaan
membayar lebih untuk biaya yang seharusnya tidak menjadi bebannya.

Setiap potongan atas gaji pada perusahaan Kusuma Sandang
Mekarjaya didasarkan pada surat potongan gaji yang diotorisasi oleh
kabag keuangan. Dengan adanya otorisasi ini, tidak setiap fungsi dapat
melakukan pemotongan atau penambahan tanpa adanya otorisasi
tersebut.

Pada Perusahaan Kusuma Sandang Mekarjaya semua Dokumen kartu
jam hadir dan daftar hadir telah diotorisasi bagian pencatat waktu.
Setiap karyawan yang ingin bekerja lembur harus mendapat
persetujuan dari Kabag HRD dan Kabag masing-masing departemen.
Pada PT. Kusuma Sandang Mekarjaya daftar gaji diotorisasi oleh
Kabag HRD
Bukti kas keluar pada PT. Kusuma Sandang Mekarjaya diotorisasi
oleh Kabag Akuntansi.

Rekonsiliasi antara Kartu penghasilan karyawan dengan Daftar gaji

dilakukan oleh bagian Akuntansi.



86

Table 5.4 Hasil Jawaban kuesioner Praktek yang Sehat

Uraian Ya Tidak

Praktek Yang Sehat \Y

a. Apakah pemasukan kartu jam hadir kedalam
mesin pencatat waktu diawasi oleh fungsi
pencatat waktu ?

b. Apakah pembuat daftar gaji diverifikasi \Y%
kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh
fungsi akuntansi sebetum dilakukan pembayaran

9

c. Apakah perhitungan pajak karyawan \Y
direkonsiliasi  dengan  kartu  penghasilan
karyawan ?

d. Apakah kartu penghasilan karyawan dibuat oleh \Y%

fungsi pembuat daftar gaji ?

1) Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu diawasi oleh
fungsi pencatat waktu.
Setiap pegawai yang masuk kerja harus mengambil kartu jam hadir di
rak satu sesuai dengan nama dan bagiannya kemudian memasukkan kartu
kedalam mesin pencatat waktu dan setelah selesai ditaruh pada rak dua.

Pemasukkan kartu jam hadir diawasi oleh satpam.
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Pembuat daftar gaji diverifikasi kebenaran dan kclclittannya olch fungsi
pembuat bukti kas keluar sebelum dilakukan pembayaran.

Daftar gap dibuat oleh fungst penghitung gajn, kemudian diveritikasi
kebenarannya oleh fungsi akuntansi berdasarkan dokumen-dokumen
pendukung bukti kas keluar sebelum dilakukan pembayaran gaji kepada
karyawan yang berhak. Rekap gaji pada lampiran 10 hanya menyatakan
tentang jumlah gan karyawan setiap departemen. Sedangkan pembahasan
sistem pengendalian intern pada skripsi ini membahas tentang pembayaran
gap sctiap karyawan. scbaiknya rckap gap karyawan  ditambahkan
informasi mengenai nama karyawan dan no STB ( surat tanda bekerja).
Penghitungan pajak penghasilan karyawan dirckonsiliasi dengan kartu
penghastian karyawan.

PPh pasai 21 untuk selurub karyawan ditanggung perusahaan secara
penuh. Adapun PPh pasal 21 dihitung berdasarkan data penghasilan
pegawai selama satu tahun yang dikumpulkan dalam kartu penghasilan
karyawan.untuk menjamin ketelitian dan keandalan data pajak
penghasilan, dilakukan rekonsiliast dengan kartu penghasilan karyawan.
Kartu penghasilan karyawan disimpan olch lungsi pembuat dallar gaji.
Setelah digunakan untuk menghitung pajak penghasilan dan mencatat gajs
karyawan. Kartu penghasilan karyawan disimpan kembali oleh tungsi

penghitung gaji kedalam arsip perusahaan.
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Uraian Ya Tidak

Karyawan Yang Kompeten \%
a. Apakah perekrutan karyawan berdasarkan

seleksi ?
b. Apakah calon pegawai harus memenuhi \"

persyaratan tertentu sesuai dengan jabatan yang

akan diduduki ?
c. Apakah diadakan latihan bagi karyawan baru ? \%
d. Apakah pegawai yang ada diberi tambahan \%

pengetahuan seuai dengan perkembangan

pekerjaannya ?
1) Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh

pekerjaannya.Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan

yang sesuai dengan jabatannya, perusahaan melakukan seleksi terhadap

calon karyawan dengan beberapa syarat. Untuk karyawan kantor harus

mengikuti test tertulis, psikotest,dan test wawancara sedangkan untuk

karyawan pabrik yang utama yaitu sehat jasmani dan rohani, serta

mempunyai ketrampilan/kecapakan kerja dan disiplin yang tinggi yang

bertugas melakukan perekrutan karyawan adalah kabag HRD dan

dibantu bagian personalia.
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2) Pengembangan pendidikan karyawan sesuai dengan perkembangan
tuntutan pekerjaannya
Setiap calon pegawai harus memenuhi persyaratﬁn tertentu sesual
dengan jabatannya. Usaha-usaha yang dilakukan PT. Kususma Sandang
Mekarjaya adalah: Training atau Pelatihan yang ada di unit-unit
perusahaan misainya peiatihan cara mengoperasikan program kompuier
serta penyuluhan atau kursus-kursus dengan bekerja sama dengan pihak
luar. Misal: Depnaker.

3) Penilaian terhadap prestasi pegawai

Peniiaian presiasi pegawai dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana

loyalitas perusahaan terhadap, kedisipiinan, tanggung jawab kejujuran

dan kerjasama para karyawan. Scdangkan bagi para karyawan yang

jabatannya tinggi kriteria penilaian ditambah dengan kemampuan

merencanakan  tugas, kemampuan mengamiii  keputusan  dan

kKemampuan menumpin,

Dari hasil temuan fapangan mengenai etektivitas pengendaiian intern dengan uji

kepatuhan dengan menggunakan model fixed sampel- size aitribuie sampling

menggunakan iangkah-iangkah sebagai berikut:

a. Langkah pertama yang penulis fakukan yaitu memenksa secmua — aliribute
yaitu: pertama adanyva kelengkapan dokumen pendukung yang meliputi:surat

keputusan pengangkatan Karyawan, sural kKepulusan perubahan gaji, surat
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kenaikan dan penurunan jabatan. Kedua adanya otorisasi pada daftar gaji
karvawan. Ketiga adanya kesesualan informasi dokumen yang satu dengan
dokumen yang lain yaitu kesesuaian antara daftar hadir, déftar gaji dan bukti
kas keluar. Dart hasil temuan lapangan ditemukan satu penyimpangan bahwa
DG 304 tidak dilengkapi dengan attribute -3.

Langkah kedua yartu menentukan populasi yang akan diambil yaitu populasi
daftar gaji kaxya\x-'zin bulan januari sampai bulan desember 2002, jumiah
populast daflar gaji karyawan adalah scbesar 696

Langkah ketiga yaitu menentukan besarnya sampel yang akan diperiksa,
karena penulis belum berpengalaman dalam menaksir adanya- penyimpangan
maka dilakukan percobaan terhadap 100 sampel dattar gaji karyawan. Dari
100 sampel yang telah diperiksa ditemukan 1 dafiar gaji karyawan yang tidak
dilengkapi «anribute yang diperiksa. Maka persentase terjadinya arfribute
adalah sebesar  1%20(1:100). Dalam penelitian i1 penulis menggunakan
R%=95% dan DUPL.— 5%, sehingga dari tabel penentuan besarnva sampel
kcandalan 95% dengan adanya attribute 1% ditarik garis ke ki dengan
DUPL 5% ditemukan titik potong besarnya sampel yang harus diambil yaitu
sebanyak 100 sampel.

l.angkah keempat adalah Pemilihan anggota sumple dari seluruh anggota
populasi vang dilakukan sccara acak dengan cara diundi. Langkah pertama
memberikan kode angka pada seluruh populasi daftar gajt yang dimulat dart

angka 1 sampai 696 kemudian diundi.
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Langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan terhadap w/iribute yang
menunjukan cfekuvitas elemen pengendalian intern. Dalam tabel berikut
dapat dilihat berapa Jumlah artribute yang dijumpai sclama pemeriksaan dan
besarnya AUPILL.

Tabel 5.6

Pemeriksaan Terhadap Awribute

[ NO Samped datlat gap | Alinbule ¢
! ' \ , ;
: i I It n :
| | |
. oL - 4
| | DGO27 | v v %
; ; i
! 2 DGR ! v v Y
! f
i 3 DGt i v v W
t
i ) DGOAD ! v | v v
i ; i
! 5 ! DGO3 ! v ! v v
! i i i
! B [ TR ] H A A
‘ ' [EATIR i i 5
! ! i i
i 7 ! DG s ! \ ! \ v
H i H i
! 8 f D28 I % I v v
! i
| 0 Neaen : v v v
| 14 [DIWIERN] v v v
H i
:
! i ! NGOTY : v v v
| | :
! N : DRy ; v v v
| i z
.‘ i3 ; DU TS i ) v 5 \% v
14 | NI | v ! v v
i
)
15 DGIEO o v v v
! i
; L6 IX 02 ‘ v v %
T T TG e 1 v ! v v !
S | , ]
: i ; DO : v v v
! | i
AETH P PN : v i v v
! ! i !
P T T I J /
! 20 i DGUEOS I v i v \
[ J‘ﬁ,,w,m et ) {
;} 21 : N TN ! v ! v v
! | ] |
; o2 i DUl | \ v \
! ; i
I M | [T ! v v v
I | ; I




Table 5.6 pemeriksaan terhadap attribute (lanjutan)

No Sampie dafiar gaji altribute

[ i u
24 DGO0122 \Y v \"
25 DG0178 v v v
26 DGO0165 \Y v v
27 DGO156 v v v
28 DG0166 v v \Y%
29 DG0170 v v A"
30 DG0164 \Y v v
31 DGO0150 v v v
32 DGO0145 v v v
33 DGO199 v \Y A%
34 DG0212 v v v
35 DGO197 v v \Y
36 DGO210 \% \Y v
37 DG0227 v v v
38 DGO194 \Y A\ \Y
39 DG0226 v v \%
40 DG0232 \Y v v
41 DG0272 v v v
42 DG0279 A% v A%
43 DGO281 v v v
44 DG0286 \Y v A\
45 DG0247 \Y v v
46 DGO0274 \Y v v
47 DG0248 \Y v v
48 DG024S \Y A v
49 DG0323 v v v
50 DG0304 \Y v X
51 DG0308 \Y v v
52 DGO0312 \Y v v
53 DGO310 A\ v A
54 DGO307 v v v
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Tabel 5.6 Pemeriksaaan terhadap attribute (lanjutan)

No Sample daftar gaji Ateribute
55 DG0303 v \%
56 (0320 \% v
57 DG0369 A% \%
58 DGO0341 A% \%
59 DGO365 Vv Vv
60 DG0372 A% \%
61 DGO357 \Y \Y
62 DG0381 A% \%
63 DG0366 \% \%
64 DGO0382 Vv Vv
65 DG0430 A% \%
66 DG0432 v Vv
67 DG0423 v Vv
68 DG0388 Vv Vv
69 DGO0398 Vv \%
70 DGO3%4 v v
71 DG0397 Vv Vv
72 DG0426 Vv \%
73 DGO386 Vv \' A
74 DG0473 A% \%
75 DG0449 \% \Y
76 DG0459 A% \%
el DG0465 Vv \Y%
78 DG0440 Vv \%
79 DGO475 Vv v
80 1>(30468 A% \%
81 DG0491 A% \%
82 DGOS1S A% \%
83 DA0506 A% \%
84 DG0524 v \Y
85 DGO0518 \%

vV
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Tabel 5.6 Pemeriksaaan terhadap attribute (lanjutan)

No Sample daflar gaji Attribute
1 11 m
’— 86 DG0500 v v v
87 DG0520 % v v
88 DGO50S \% \ \
89 DG0483 v \Y v
90 DGO504 v v \Y
91 DGO0575 v \Y \Y
92 DG0550 \% \Y \Y
93 DG0540 \% v v
94 DG0542 v A\ \Y
95 DG0s37 \ v v
96 DG0543 v Vv \Y
97 DGO0554 \% \Y \Y
98 DGOss1 v v \
9 DGOS32 v \% \
100 DGO534 v \Y v

Keterangan Tabel :
V =ada
X =tidak ada
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Attribut  I; Adanya kelengkapan dokumen pendukung daftar gaji berupa

surat keputusan pengangkatan karyawan, surat keputusan

perubahan tarif gaji dan surat kenaikan dan penurunan

pangkat.

Atnibut II: Adanya otorisasi pada daftar gaji
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Attribut III: Adanya kesesuaian informasi dokumen yang satu dengan
dokumen yang lain dalam sistem penggajian yaitu daftar

hadir, daftar gaji dan bukti kas keluar.

Tabel 5.7
Tabel jumlah attribute yang dijumpai selama pemeriksaan

Pada PT Kusuma Sandang Mekarjaya

Nama dokumen | R% | DUPL | Attribute yang | AUPL kesimpulan
ditemukan

Daftar gaji 95% | 5% 1 4% DUPL>AUPL
karyawan

f. Evaluasi pemeriksaan terhadap sampel

Dilakukan dengan cara membandingkan antara tingkat kesalahan
maksimum yang dapat diterima (DUPL) dan tingkat kesalahan yang
dicapai (AUPL).Setelah DUPL dan AUPL dibandingkan, dapat dilihat
bahwa DUPL>AUPL, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistein
pengendalian intern terhadap akuntansi penggajian pada PT. Kusuma

Sandang Mekarjaya adalah efektif.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Analisis dar1 data yang diperoleh dan P'I'. Kusuma Sandang Mekarjaya dapat
disimpuikan sebagai berikut:

1. Hasil perbandingan sistem pengendalian intern Pada PT Kusuma -
Sandang Mcka‘rjaya dengan sislem pengendalian intern yang ada
dalam teor1, menunjukan bahwa sistem pengendalian intern di PY
Kusuma Sandang Mekarjaya sudah baik, Karena sesuai dengan
teort yang ada yaitu adanya struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawabnya sccara tegas, sistemn otorisasi dan prosedur

pencatatan, praktek yang sehat dan karyawan yang kompeten.

N

Hasil yang diperoleh dari pengujian kepatuhan menggunakan /ixed
samipel size, pada R sebesar = 95%, rate of accurrence sebesar 1%
dan DUPIL. 5%. Juinlah sampel yang diperiksa dalam pengujian
kepatuhan adalah 100 sampel daftar gaj. Dari hasil pemeriksaan
terhadap sampel ditemukan kesalahan sama dengan satu,dimana
nomor DHO304 tidak dilengkapi dengan atribut -3 yaitu tidak ada
kesesuaian anmtara dafiar hadir dan daftar gaji karena jam lembur
karyawan tidak dimasukkan sebagai tambahan gaji. Setelah
diketahur besarmmya kesalahan yang dijumpar sama dengan satu.

Selanjutnva mencari besamya  AUPL dengan menggunakan tabel
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evaluasi hasil keandalan 95% diperoleh AUPL sama dengan 4% Sehingga dapat
disirhpulkan bahwa sistem pengendalian intern diperusahaan Kusuma Sandang

Mekarjaya adalah efektif, karena DUPL>AUPL.

B. Keterbatasan Penelitian

Kesimpulan yang diambil berdasarkan diskripsi data dan analisis yang diperoleh dari
PT. Tenun Kusuma Sandang Mekarjaya hanya terbatas pada pengendalian intern
penggajian. Jadi kesimpulan yang diambil tidak dapat diterapkan untuk seluruh
kegiatan PT. Tenun Kusuma Sandang Mekarjaya.

Selain hal tersebut yang menjadi kendala yaitu keterbatasan dari perusahaan yang
memberikan data disela-sela kesibukan kerja, keterbatasan perusahaan dalam
memberikan data-data yang penting contohnya yaitu data mengenai daftar gaji; dan
keterbatasan lain yaitu berupa keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang
dimiliki oleh pihak penulis. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna untuk itu penulis akan dengan senang hati menerima saran dan masukkan

untuk menyempurnakan skripsi ini

C. Baran

Contoh rekap gaji untuk lampiran nomor 10 belum dapat memberikan penjelasan
mengenai gaji setiap karyawan. sebaik pada rekap gaji tersebut diberi tambahan
informasi mengenai nama karyawan dan nomor STB ( surat tanda bekerja). Namun

dalam bagan alir perusahaan terdapat kelemahan diantaranya pada proses
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penyerahan gaji tidak ada yang mengawasi. Selain itu direktur perlu melakukan
pemerikéaan mendadak untuk mengetahui kinerja karyawan karena kebanyakan
karyawan sering mengobrol pada saat jam kerja sehingga mengurangi loyalitas
terhadap perusahaan. Contoh rekap gaji untuk lampiran nomor 10 belum dapat
memberikan penjelasan mengenai gaji setiap karyawan, maka sebaiknya pada rekap
gaji tersebut diberi tambahan informasi mengenai nama karyawan dan nomor STB

(surat tanda bekerja) seperti contoh rekap gaji dilampiran 11.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. SEJARAH BERDIRINYA PERUSAHAAN

1.

2.

6.

7.

Kapan berdirinya perusahaan?

Siapa yang mendirikan perusahaan?

Apa yang menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan lokasi
perusahaan? |

Perusahaan bergerak dalam bidang apa?

Terdini dari apa saja modal perusahaan yang dipakai untuk menjalankan
usahanya?

Apakah ada kerjasama dengan pihak lain? Dengan pihak mana?

Bagaimana perkembangan perusahaan selanjutnya?

B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

N

©

Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

. Bagaiman job description dalam organisasi perusahaan?

Unit organisasi apa sajakah yang terkait dalam pengelolaan gaji karyawan?
Bagaiman job description dalam unit yang terkait dalam pengelolaan gaji

karyawan?

C. PERSONALIA

1.

Berapa jumlah karyawan di perusahaan?
Persyaratan apa sajakah yang dibutuhkan untuk menjadi karyawan?
Apakah ada kenaikan gaji?

Apa yang menjadi dasar atas kenaikan gaji karyawan?



5.

Bagaimana pengaturan cutinya?

D. AKUNTANSI

1.

2.

Bagaimana bentuk formulir dan dokumen yang digunakan?
Bagaimana prosedur penggajian?

Bagiamana bagan alirmya?

Apakah perusahaan membentuk sifat pemerksaan intern?

Bagaimana laporan yang dibuat oleh staf pemeriksaan intern?



HASIL JAWABAN KUESIONER
PT. KUSUMA SANDANG MEKARJAYA

| _ R
2. apakah fungsi pencatal waktu badir terpisall dart
fungst opcrasi 7
Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
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. f\} ARl .‘\Clldll Uldll5 )‘al! 4 lldllldll_yd tCereatingn
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1A tala .-T\nm;l'l-i civeat
UPan ian Mmemiihg SUran

nengangkatan karvawan anoe itandatanoant
pengangkat an yang tandatang:
direktur ?

4 Apakah setiap perubahan gaji karyawan karena
perubahan pangkattariftambahan keluarga telah
didasarkan pada surat keputusan dirckiur keuangan
7

5. Apakah setiap potongan atas gaji karyawan selain
dari pujuk penghasiian ietah didasarkan pada sutai

e iebiiasioiies  aoiisl T T O N e A N
’JUtUlla(lll 5(1_] )‘(llls ot Uiuturidadt vivit AL 3L
bpnooayeaian 9
nepeLatYandn

6. Apakah karte jam hadir telah diotorisasi oleh

V
V7
V
\/
bagian pencatat waktu ? \/
v4
v
V4
v

7. Apakah perintah lembur diotorisast oleh kepala
departemen karyawan yang bersangkutan

8 Apakah daflar gaji telah diolorisasi oleh fungsi
_personalia?

9. Apakah bukti kas keluar telah diotorisasi oleh
fungsi akuntansi ?

10, apakah telah dilakukan rekonsiiiasi antara catatan \
Kat yawan dan daftar gaji haryawan ?




T

LANJUTAN JAWABAN KUESIONER

Praktck yang Schat

Apakah pemasukan kartu jam hadir kedalam
mesin pencatal  waktu  diawasi oleh fungsi
pencatai wakiu ?

Apakah  pembunt  dattar  zcapp diverifikasi
kebenaran dan ketelitian perhitumgannya aleh

fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran
n

. Apakah perhitungan ‘ pajak karyawan

direkonsiliasi dengan kartu penghasilan karyawan
')

T

- Apakalt hartu peaghiastian karyawan dibuai olelt

fungsi pembuat daflar gaji ?

Kompetensi Karvawsn

. Apakah perekrutan pegawai berdasarkan seleksi ?

_Apakah calon pegawai harus memenuhi

persyaratan tertentu sesuai dengan jabatan yang
akan diduduki 7

T 1, "l\' (VR 1, syl 5 . 1., o
- apakah diadakan pelaiiian bagl Karyawan baiy 7

.Apakah pegawal yang sudah ada  diberikan

i
tamhahan nengetahuan sesual dengan

perkembangan pekerjaannya ?

Keterangan:

E§§<§§<<

‘
!
|
I
I
1
|
|
i

Q

i

|. Berilah tanda “V™ jika unsur pengendalian intern tersebut telah

diterapkan dalam perusahaan

N

dalam pcrusahaan

berilah tanda™X™ jika unsur pengendahian intern belum dilaksanakan
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Lampiran 1

PT. KUSUMA SANDANG MEKARJAYA
Gamping Sleman Yogyakarta

Tanda Terima Gaji

Bagian :
Seksi
Nama
STB i
Gaji/upah kotor  Rp....
Potongan

Aslck

PSBSI

Koperasi
Jumlah potongan Rp.......
Gaji bersih Rp.......

Yogyakarta ... ...

Yang menerima




Lampiran 2

PT. KUSUMA SANDANG MEKARJAYA
Gamping sleman vogakarta

DAFTAR GAJI

No

Nama
karyawan

STB

Gaji
pokok

Tunjangan

Masa kerja_

kompensasi

Lembur

Gaji kotor

Potongan

Astek

PSBSI

koperasi

Gaji bersih




Lampiran 3

Bukti Kas Keluar

T KUSUMA- mmne NEKARJAYA: -

(31 ! ' KM.7 4 Mgan!a.k, Ba}% Sleman, Yogyo{gm
o BUKTI KAS KELBAR Pt et
Ho. BKK : Q01
5 Tanggal
L/l’S"tU

Dipuriksa

‘_________ ......

Dibayar .

[PIRR R —

Lot s v o e 0 pri

Penarima




Lampiran 5

SURAT PENETAPAN KENAIKAN / JABATAN
KARYAWAN : “ PT. KUSUMA SANDANG MEKAR JAYA ¢

Surat Penetapan it dibertkan kepada Sdr. MARSINAH (1 0 8 3 ) setelsh

menjalankan  masa  percobdin 3 ( tiga ) bulan  sesual  surat  usulan
I i

Nomer : 02 / IX / Persn — KSM /20803 denzan kndite 1 ... ...

Untuk selanjutnya  yang  bersangkutan  telah  diangkat menduduki  jabatan

OPERATOR TENUN Group : I/ U I terlutung mulat tanggal 01 Desember 2003

]

sampai sebelum ada perubahan.

Demikian penetapan kami, dan atas kerja samanya kanu ucapkan terima kasth.

Yogyakarta, 01 Desember 2003

I 3 Tertansda,
702
e

/S ;7(/ /

Menvyetujui

( N SUSANTO) { HARI JURNOMO ) ( SUBANDIYQ )
Memur Produksi . Ka Bag. TenunU.1 Ka Shit G O/U.1
i |
Megoetalg : Mengetabui .3 Mengetahui :
" ' = ) 5
4 _
) e
( NURCHCOHS HABIS | ({ MAN SURADJL ( MARSINAH )

I&& l&agian HRD \ Ka. Bag Komesrsial Yang Bersanglutan



Lampiran 6

PT. KUSUMA SANDANG MEEAR JAYA
SLEMAN - YOGYAKARTA

s
1

SURAT KEFUTUSAN
MUTASI EARVAWAN ANTAR BAGIAN
No. 01/ 01/ Persn — KSM /2003

MANATEMEN PT. KUSUMA SANDANG MEKAR JAYA
 MENIMBANG : 1. Bahwa dalam rangka mengisi formasi karvawan di Bagian Palet Unit I vang
masing kosong, ™% s
2. Bahwa untuk meniﬁg:atkml efektifitae dan produktifitas kerja maka karyawan

yang namanya tercantum dt bawah it dipandang perlu dialihkan tugasnya.
SF : :; = =

MEWGINGAT : Kesepakatan Kerja Bersama Bab IIT Pasal 11 ayat 2 tentang Mutasi

Karyawvan

MEMUTUSKAN ;
Bahwa katryawan yang namanya tercantum di bawah ini dimutasi dari Bagian Tenun ke Bagian Palet

_tethitung mulai tanggal 01 Maret 2003 yaitu :

Nama : Trubue

STB 12376

Bagien Lama : Tenun Bagian Baru  : Palet
Tabatan Lama : Op. Ten Cad Tabatan Baru  : Suplay Palet

Demikian Swurat Mutasi ini dibvat dan apabila di kemvdian ternyata ada kekelirvan dalam Surat

Keputyzan ini akan diadakan perbatkan seperlunya.

Ditetapkan di : Sleman
Pada tanggal : 02 Maret 2003

»
)

\.



Lampiran 7

SURAT KEPUTUSAN

PROMOSI KARYAWAN
No. 17/ I/ Persn - IKSM / 2004

MANAJEMEN PT. KUSUMA SANDANG MEKAR JAYA
MENIMBANG : 1. Bahwa dalam rangka peningkatan produktifitas kerja di Bagian Persiapan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia di bagian tersebut.
2. Babwa unfuk meningkatkan cfektifitas dan efisiensi kerja maka karyawan yang

namanya tegeantum di bawal ini dipandang perlu untuk dinaikkan upahnya.

MENGINGAT : Kesepakatan Kerja Bersama Bab VI Pasal 25 ayat 1 tentang Sjstem Pengupahan

35

MEMUTUSKAN / MENETAPKAN
DBahwa karyawan yang namanya tercantum di bawah int telah melaksanakan kontrak selama 2 ( dua )

tahun terhitung mulai tanggal 07 Maret 2004 yaituy :

Nama : Martini
STB 12324
Bagian Lama : Persiapan Bagian Baru  : Persiapan

Jabatan Lama : Op. Watp. Dar (RKWT)  Jabatan Baru : Op. Warp. Dsr ( KKWT)
Demikian Surat Keputusan ini dibuat dan apabila di kemudian hari ternyata ada kekelitvan dalam

Surat Keputusan ini akan diadakan perbaikan seperiunya

Ditetapkan di : Sleman
Pada tanggal : 07 Maret 2004
Tertanda ,

(M. SHOLEH Y
Ka. Shift G.TI / U. Persp

(MARTINIL)

Yang Bersangkutan

Mengetahui : ) Mengetahut

J-\‘

>
(NUT;\ S
Ka. Bacian IR D




Lampiran 8

PT.KUSUMA SANDANG MEKAR JAYA

SLEMAN - YOGYAKARTA
: SURAT KEPUTUSAN

DEMOSI KARYAWAN
No. D6/ IX/ Persn - ESM / 2003

AANATEMEN PT KUSUMA SANDANG MEEAR JAYA
MENIVBANG 1.0 Bahwa dalam rangka pembinan karyawan di Bagian Tenun U dan  formasi
karyavwan vang masth ada di bagian terzebut. '
2. Bahwa untuk meningkatkan efektifitay dan produktifitas lerjz maka karyawan
yang namanya tercantom di baveah ini Vdipandang perin dialihlian zasnya,
MENGENGAT ¢ Lerepakatan Kerfa Berrama Bab II Pazal 12 ayat 2 tentang Demosi

Karyawan

MEMUTUSEAN ¢

Bahwa karvawan vang namana tercantum di bawah ini di Demosi dart Bagian,, Operator Tenun,, ke

Bagian .Cadancan Operator Tenun.. tethitung mulai tanggal .01 September 2002, yaiw :

Nama - Rartinem
STB BN )
BacianLama @ . Tenun.. Bagian Baru  Tetun,,,
Jabatan Lama - ...Operator, . 3 Jabatan Bary . Cadangan..,
Demikian Surat Keputuzan mi dibuat dan\pabila di kemudian ternvata ada kekeliruan dalam Surat

Keputuzan mi akan diadakan perbatkan zeperiunya.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal .01 September 2003,

Menyetujur Tertanda .

Ay e
( ,-\GU(;VZL;USMWO)

( SURIP)H

<a Doag Tenm U 11 RaSmft G IsU I

—

el Merietalng - Mengetahut
e
10 " g
(i ALIL) // AAN SUSANTO} (AL CRTINIEN)
arran D < Direldne Produls Yang Tiersanelatan

Tt



Lampiran 9

No:
PT KUSUMA SANDANG MEKARJAYA
SLEMAN YOGYAKARTA
DAFTAR HADIR BULAN
NdNama TANGGAL MASUK KERJA JUMLAH KETERANGAN
1 2 3 4 56 7 8 910 1112 13 14 15 16 17 18 1920 21 22 2324 25 2627 28 29 30 3ittd | S H P KI|C
1] 2] 11 2] 1] 2
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
keterangan:
S.1= Sakit P.1= permisi karena hak
S.2= Sakit kecelakaan dalam dinas P.2= permisi diperhitungkan cuti
H.1= Haid K = keperluan dinas
H.2= hamil/ melahirkan C = cutitahunan

{td= tanda tangan




